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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN STRATEGI MANAJEMEN PEMBENTUKAN SIKAP KEMANDIRIAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN ASSYARIATUL ULUUM
KECAMATAN RANCAKALONG KABUPATEN SUMEDANG

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdiri
Assyari’atul Uluum merupakan sebuah nama Pondok Pesantren yang cukup dikenal diantara pesantern yang ada di Kabupaten Sumedang.
Pondok Pesantren ini terletak di Dusun Babakan Desa Pangadegan Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Didirikan pada tanggal 3 September 2008 oleh seorang pribumi Kampung Babakan yang bernama Muhammad Nurbih Abdullah. Setelah menuntut ilmu (mondok) dengan Kyai Ahmad Sujani Jaju Bunisari 1 dari tahun 1994 – 2003 kemudian pindah ke Pondok Pesantren Darul Uluum Petir Hilir Ciamis Jawa Barat yaitu dari tahun 2003 – 2008. Di tahun 2008, beliau mukim (pulang) ke Dusun Babakan Desa Pangadegan .121
Berangkat dari sebuah mushala kecil warisan kakeknya, beliau di samping ingin mengembangkan ilmu yang telah dimilikinya dan melihat khususnya masyarakat Babakan Pangadegan membutuhkan bimbingan ajaran Islam juga berkat motivasi  ibunya,  beliau  merasa  berkewajiban  untuk  membina dan mengembangkan ajaran Islam. Melalui mushala kecil itulah, beliau mulai mengajarkan ajaran- ajaran Islam khususnya pada tingkat anak-anak. Di samping itu, Beliau juga melakukan pembinaan keagamaan ke desa tetangga yaitu Desa Cipawon, Karanggedang, Penaruban dan Tidu. Beliau juga aktif dalam organisasi kemasyarakatan khususnya Nahdhatul Ulama.
Dari keikhlasan dan ketulusan mengajarkan ajaran-ajaran Islam inilah, namanya mulai terkenal, akhirnya santri dari luar desa mulai berdatangan.
Mula-mula para santri bertempat di sebagian rumah kyai dan mushala kecil sebagai tempat pengajian. Pesatnya santri yang datang dari desa tetangga maupun luar kota untuk mengaji dan juga santri desa (kalong) khususnya anak-anak yang semakin meningkat, maka mushala kecil itu tidak bisa menampungnya, akhirnya berkat Kyai Muhammad Anwar Idris berkoordinasi dengan warga sekitar, maka sebagian santri pembelajarannya bertempat di beberapa rumah penduduk dan sebagian yang lain di mushala. 
Tepatnya tanggal 3 September 2008 dibangun asrama pondok pesantren Kemudian atas petunjuk dan saran dari Guru Besar beliau yaitu Hadrotus Syaikh Al Maghfurlah KH. Habibullah, Pengasuh Pondok Pesantren Darul Uluum Jawa Barat supaya dirubah menjadi Pondok Pesantren Assyariatul Uluum (sebagai generasi dari Bunisari dan Darul Uluum yang notabene sebagai almamater dari Kyai Habibullah). Pada perkembangannya, Pondok Pesantren ini mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan, baik dilihat secara fisik bangunannya maupun sistem pendidikannya. Semula sistem pendidikannya hanya bersifat tradisional (hanya sebatas ilmu-ilmu agama dengan metode sorogan dan bandongan) langkah selanjutnya berkembang dengan sistem Sekolah yakni dengan memasukan ilmu umum kedalam sistem pendidikan di Pondok Pesantren ini yaitu berdirinya SMP Plus  (Sekolah Menengah Pertama ) dan SMK  (Sekolah Menengah Kejuruann ) yang  pada  waktu  itu  diberi  nama  Pondok  Pesantren Assyariatul Uluum
Pada awal berdirinya yaitu pada tahun 2008, kemajuan yang terjadi yaitu dibangunnya satu unit Sekolah yang terdiri dari 6 kelas pada tahun 2014, dan ini dilakukan untuk menampung santri dalam belajar, baik santri mukim ataupun kalong. Dan untuk menampung para santri, khususnya santri putri yang semakin banyak maka pada tahun 2015 dibangun dua unit asrama putri yang terdiri dari 12 kamar. Dalam fase ini sistem pendidikannya di samping juga dengan metode sorogan dan bandongan juga mulai menggunakan sistem klasikal yaitu dengan sistem pengajaran madrasah yang dibagi menjadi 3 kelas, yaitu: Awaliyah, Wustha dan Ulya.
Melihat anak-anak usia sekolah lanjutan pertama baik dari masyarakat sekitar maupun anak yang nyantri serta perlunya pembekalan pengetahuan umum bagi santrinya, beliau mulai merintis dibukanya SMP Plus (Sekolah Menengah Pertama Plus). Tepatnya pada tahun 2014 dengan SK Nomor 0010/KEP/YARS.AU/V/2014. Pada tahun 2014 SMP Plus Assyariatul Uluum untuk yang pertama kalinya berhasil meluluskan 31 siswa. Dan untuk menampung tamatan SMP Plus ini, mulailah dirintis dibukanya SMK,  maka pada tahun 2016 dibuka SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dengan jumlah murid angkatan pertama 32 siswa. Pertimbangan yang mendasari dibukanya jenjang ini adalah untuk menampung anak-anak lulusan SMP yang tidak mampu melanjutkan ke luar daerah, karena kemampuan ekonomi orang tua mereka. Oleh Karena itu keberadaan madrasah ini sangat didukung oleh para orang tua santri dan juga masyarakat. 123
2. Profil Yayasan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum124
Nama Pesantren	: ASSYARI’ATUL ULUUM
Alamat	Alamat	: Jl. Dusun Babakan  Rt..005 Rw.007 
Ds. Pangadegan  Kec. Rancakalong Kab.Sumedang
Nomor HP		  : 082116331995
Nomor Statistik Pesantren	: 510032110108
Nama Ketua Pembina	: K. Amad
Nama Ketua Pengasuh	: K. H. Ma’sum  
Tahun Berdiri	: 2008
Nama Ketua Yayasan	: Kapsah Komalasari S.Pd
Nama Yayasan dan Alamat	: Yayasan Pendidikan Islam Assyariatul Uluum
  Rancakalong Sumedang, Jl. Dusun Babakan         Ds.Pangdegan  Rancaklong  Sumedang 
Akta Notaris	: IRMA NURTIKA ,S.H.,M.KN.
NPWP	: 31.513.920.4-446.000
E-Mail	: assyariatulUluum.ppu0108@gmail.com
Nomor Rekening	: 441801020356539 a/n PONDOK PESANTREN ASSYARI’ATUL ULUUM
Kepemilikan Tanah		:
a. Status Tanah		: Wakaf
b. Luas tanah	: 2092 m2
Jumlah santri per Oktober 2021 :
a. Santri Mukim		:
Putra			: 100 Santri
Putri			: 110 Santri
Jumlah			: 210 Santri
b. Santri tidak mukim	:
Putra			: 9 Santri
Putri			: 5 Santri
Jumlah			: 14 Santri 
Fasilitas Pondok Pesantren
	a. Masjid
b. Asrama
c. Gedung Madrasah
d. Kamar
e. Kantor
f. Laboratorium Komputer
g. Laboratorium Bahasa
h. Perpustakaan
	: 1
: 7
: 4
: 39
: 2
: 1
: 1
: 1
	i. Ruang Koperasi
j. Klinik Kesehatan
k. Kantor Asatidz
l. Aula
m. Lapangan
n. Kamar mandi
o. WC
	: 1
: 1
: 1
: 1
: 1
: 25
: 18



Dana Operasional Pesantren		: Iuran wali santri 
  Bantuan donator

3. Leak Geografis
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum terletak di Dusun Babakan  Desa Pangadegan  Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang, tepatnya di Jl. Dusun Babakan Pangadegan Rancaklong Sumedang Jawa barat Kode Pos. 45361. Meskipun hanya sebuah pedukuhan (gerombol) nama Babakan cukup terkenal karena keberadaan Pondok Pesantren ini.
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum terletak kurang lebih 15 km dari Kabupaten Sumedang kearah timur, 5 km ke Kecamatan Rancakalaong  dan 2 km kearah Desa Pangadegan dan dari jalan raya Rancakalong – Sumedang kearah selatan kira-kira 1 km, disitulah terletak Pondok Pesantren Assyariatul Uluum tepatnya di RT 05 RW 07. Adapun batas-batas Pondok Pesantren Assyariatul Uluum yaitu :
a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk.
b. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai lamping.
d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk.125
Keberadaan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum yang di pinggir desa ini tepatnya di atas tanah waqaf memberikan keuntungan yang sangat besar bagi pendidikan yaitu santri dapat belajar dengan tenang dan konsentrasi dalam mendalami ilmu. Posisi bangunan rumah Kyai, SMK , Masjid dan Asrama putra dan putri membentuk lingkaran dan gedung SMK di sebelah timur SMP


125 Observasi Penulis pada tanggal 20 Oktober 2021
menghadap utara serta di sebelah utara Pondok Pesantren terdapat jalan desa yang sudah diaspal, sehingga mudah untuk dijangkau.

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memiliki visi: “Mencetak Generasi yang Islami, Intelektual, Berakhlaqul Karimah dan Berwawasan Ahlussunnah wal Jama'ah”.126 Adapun misi Pondok Pesantren Assyariatul Uluum adalah:
a. Misi Pendidikan: Menjadikan lembaga-lembaga pendidikan dan dakwah di lingkungan Yayasan Pendidikan Islam Assyariatul Uluum sebagai lembaga yang melahirkan generasi bangsa dan umat islam beraqidah kuat, bijak, berakhlak mulia, nasionalis, profesional dan berwawasan islam dalam disiplin-disiplin ilmu yang seluas-luasnya.
b. Misi Usaha: Menjadikan lembaga usaha perekonomian yang bernilai dakwah dalam Lingkungan YPI Assyariatul Uluum sebagai unit bisnis terkemuka yang dikelola berdasarkan prisnsip syariah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya dan umat islam pada khususnya secra efektif , efisien, halal dan menguntungkan kedua belah pihak.
c. Misi Kesehatan: Menjadikan lembaga kesehatan yang unggul dan terdepan dalam penyelenggaraan kesehatan dan pendidikan untuk menghasilkan pelayanan kesehatan masyarakat dan lulusan dokter yang bermoral, berwawasan dan berkemampuan IPTEK dan IMTAQ, memiliki

semangat sosial dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembangunan nasional dan daerah.127

5. Tujuan Yayasan Pendidikan Islam Assyariatul Uluum
a. Tujuan Pendidikan dan Dakwah
1) Melahirkan lulusan yang beraqidah ahlussunah waljamaah an nahdliyah dan berakhlak pesantren;
2) Melahirkan lulusan yang terbekali oleh alat baca berupa logika, bahasa dan research;
3) Melahirkan lulusan yang memiliki mental pemimpin dan spiritual ruhani yang kuat;
4) Melahirkan lulusan yang memiliki kapasitas dan kulaitas yang relevan dengan tuntutan pasar kerja;
5) Menjadikan civitas akademika menjadi insan pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya islam yang berbasiskan iman dan taqwa serta mengharapkan ridho Alloh SWT.;
6) Memperjuangkan kepentingnan dan keutuhan Islam, bangsa dan Negara dalam menghadapi tansisi nilai budaya dan tradisi akibat dari globalisasi dan imperialism;
7) Menjadikan lembaga-lembaga pendidikan di bawah naungan yayasan dalam menyelenggarakan pendidikan mengedepankan musyawarah dan sikap profesionalisme dan dalam mengelola keungan secara transparan dan akuntabel. 128
b. Tujuan Usaha
1) Menciptakan pola pengelolaan unit bisnis yang ada secara efektif, efisien, produktif, mampu memberi profit dan basis syariah;
2) Menciptakan system administrasi dan pencatatan kegiatan usaha bisnis yang memenuhi prinsip akuntabilitas, penuh rasa amanah, berkehormatan, berkebijakan dan islami;
3) Menciptakan jaringan system informasi bisnis yang terpadu diantara unit-unit organisasi dilingkungan yayasan dan jaringan bisnis yang ada dan relevan;
Menciptakan SDM pengelola usaha bisnis yang professional dan berakhlakulqarimah dalam mengemban amanah yang dipercaya. 129
c. Tujuan Kesehatan
1) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan dakwah yang mendukung pembangunan nasional dan daerah;
2) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang selaras dengan falsafah pendidikan yayasan;
3) Membina kehidupan yang sehatr, serta mengembangkan dan melestarikan temuan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora dengan mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya yang ada. 130

6. Struktur Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Assyariatul Uluum131
Dewan Pembina						: Kyai Amad,      S.Pd
Dewan Pengurus
Ketua Umum			: Kapsah Komalasari S.Pd
Ketua Bidang Pendidikan Formal  	: Ahmad Komarudin
Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren	 : Wina Siti Karmila, S.S 
Ketua Bidang Dakwah dan Sosial  	: Ai Nurul Habibah, S.Pd
Ketua Bidang Sarana Prasarana	 : Dian Berkah S.Pd Sekretaris Umum	 : Siti Adiniatu S.
Bendahara	 : Neti Yuliani
Dewan Pengawas	 : Atep Surlandi, S.Pd 

7. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Dewan Masayik	:  Kyai Habibullah
                                                             Kyai Ahmad Sujani Jaju
Dewan Pengasuh	: Putri Wulansari
                                                              Yuyun Sukawati 
                                                              Ai Nurul Habibah S.Pd
Hafidzoh	:  Nurlaela Fariz
Pimpinan Pondok Pesantren              :  K. Muhammad Nurbih Abdullah, S.Pd
Nomor HP Lurah Pondok Pesantren :  082112435131/ 082116331995

8. Indikator Kemampuan Minimal Lulusan133
a. Memahami 50 aqidah beserta dalil baik khusus maupun umum.
b. Memiliki keterampilan dalam menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran
ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah.
c. Mampu membaca dan memahami kitab kuning.
d. Mampu membaca dan memahami buku atau bacaan berbahasa Inggris.
e. Mampu menulis dalam bentuk esay atau makalah.
f. Mamiliki jiwa kewirausahaan yang diwujudkan dalam ide kreatif inovatif dalam penyusunan proposal kewirausahaan.
g. Memiliki kepekaan jiwa sosial yang diwujudkan dalam pengabdian kepada masyarakat berupa PDL, melayat/ta‟ziyah bakti sosial dan hal lain yang berhubungan langsung dengan masyarakat.
h. Memiliki kemampuan dalam presentasi ilmiah.
i. Memiliki kemampuan leadership yang diwujudkan dalam keterampilan memimpin rapat, orasi, pidato ilmiah, presentasi, menyusun perencanaan dan menyusun laporan pertanggungjawaban.

B. Deskripsi Strategi Manajemen Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
1. Perencanaan Strategi Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Tholabah terdiri atas program yang tertera di atas. Pemberian program atau kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh pihak pesantren untuk memberikan pendidikan tidak hanya dalam ranah kognitif saja, namun juga life skill atau pengembangan keterampilan untuk bekal selepas keluar dari pesantren. Para santri tidak hanya dibekali dalam bidang keagamaan saja, namun juga dibekali keterampilan agar mereka siap untuk menghadapi masa depan yang lebih baik. Untuk itu diperlukan berbagai macam persiapan untuk memberikan pengetahuan keagamaan maupun life skill kepada para santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum.
Menurut pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, proses kegiatan pembelajaran yang terjadi dalam lembaga yang dibangun adalah bagaimana membentuk masyarakat yang baik dengan kepribadian yang luhur. Hal itu sebagaimana kutipan wawancara berikut:
“Dalam cita-cita awal terwujudnya pesantren ini adalah upaya maksimal untuk mengembangkan kepribadian santri sebagai seorang muslim yang baik, yaitu anak-anak kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat  bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat seperti rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah masyarakat (‟Izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian Muhsin, bukan sekedar muslim”.134

134  Wawancara  dengan  Kyai  Masum,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.




Apa yang telah dikemukakan oleh pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum tentang tujuan pendidikan pesantren tersebut di atas, dalam membentuk sikap kemandirian santri, membutuhkan berbagai perencanaan yang matang dari berbagai aspek, seperti: aspek kurikulum, personalia, sarana dan prasarana sampai pada evaluasi.
a. Perencanaan Kurikulum
Kurikulum di dalam pondok pesantren sangat bervariatif, karena pondok pesantren adalah sebuah sitim pendidikan yang berbentuk boarding schooling. Sistem pendidikan boarding school terkandung beberapa bentuk pembelajaran seperti pembelajaran sosial, pembelajaran kemandirian, pembelajaran organisasi kemasyarakatan, pembelajaran kedisiplinan, pembelajaran pendalaman ilmu agama dan masih banyak pembelajaran yang terkemas didalam sistem boarding school pondok pesantren. Untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang efisien, dinamis dan terprogram, harus diikuti dengan sebuah manajemen yang bagus, supaya di dalam pembelajaran dapat diorganisasi dengan maksimal seperti apa yang diharapkan di dalam visi dan misi yang telah ditetapkan pondok pesantren.
Materi atau kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum selain masih menggunakan kurikulum pendidikan pesantren tradisional (kitab-kitab Islam klasik) juga telah memasukkan kurikulum pendidikan nasional ke dalam pendidikan, ini membuktikan bahwa kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum telah diperbaharui atau dimodernkan pada segi-segi tertentu yang disesuaikan dengan sistem pendidikan sekolah.
Kembangan, untuk pendidikan formal selain masih tetap menggunakan kurikulum pendidikan pesantren  yaitu  kitab-kitab  klasik  secara umum juga pasti mengikuti kurikulum yang telah ditentukan oleh kementerian agama atau kementerian pendidikan nasional. Materi yang disusun dan diajarkan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini berdasarkan faktor-faktor pertimbangan, sebagai berikut:
Mayoritas yang menjadi santri di pesantren ini adalah pelajar tingkat SMP dan SMK serta beberapa tingkat SD/MI, oleh karena itu materi yang disusun sesuai dengan kebutuhan mereka. Karena pada dasarnya materi yang diajarkan adalah untuk membantu mereka memahami secara lebih mendalam tentang materi yang didapatkan di sekolahnya. 
1) Kebutuhan masyarakat, sudah barang tentu anggapan masyarakat terhadap lulusan pesantren akan berbeda. Masyarakat menganggap bahwa lulusan pesantren itu mempunyai kemampuan dalam memimpin masyarakat di bidang agama. Karena itu materi yang diajarkan disusun untuk menyiapkan santri menjadi pemimpin umat. Sedangkan untuk tingkat SD/MI diajar oleh para santri senior yang merangkap sebagai ustadzah secara bergantian. Materi yang diberikan Al-Qur’an (hanya belajar membaca), pengetahuan agama Islam (praktik ibadah) serta pelajaran dalam diniyyah yang sudah tertera di
Menurut analisis penulis, bahwa kurikulum yang ada di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum merupakan kurikulum pendidikan pesantren modern yang mana perpaduan antara pesantren salaf dan sistem sekolah. Dengan adanya keterpaduan tersebut diharapkan akan mampu memunculkan output pesantren yang berkualitas yang tercermin dalam sikap aspiratif, progresif, dan tidak ortodok, sehingga santri bisa secara cepat beradaptasi dalam setiap bentuk perubahan peradaban dan bisa diterima dengan baik oleh masyarakat, karena mereka bukan golongan eksklusif dan memiliki kemampuan yang siap pakai. Namun demikian, pesantren tidak harus menutup diri ia harus terbuka dalam mengikuti tuntutan perkembangan zaman. Materi pendidikan pesantren, metode yang dikembangkan serta manajemen yang diterapkan harus senantiasa mengacu pada relevansi kemasyarakatan dengan tren perubahan. Sepanjang keyakinan dan ajaran agama Islam berani dikaji oleh watak zaman yang senantiasa mengalami perubahan, maka program pendidikan pesantren tidak perlu ragu berhadapan dengan tuntutan hidup kemasyarakatan.
Pendidikan yang terkonstruk di dalam sosial kehidupan santri, di antaranya yaitu pendidikan tatakrama (akhlaqu al-karimati), pendidikan akhlak di pondok pesantren tercermin di dalam kehidupan sehari-hari, dan sudah menjadi karakter seorang santri memiliki akhlaqu al-karimah, sedangkan pembentukan akhlak santri melalui sistem hubungan sosial di pondok pesantren.
Sistem hubungan sosial antara santri senior dengan santri junior dan hubungan antara santri junior dengan santri junior, antara santri dengan para ustadz dan hubungan antara santri dengan pengurus, dan hubungan antara santri dengan Kyai. Bentuk hubungan itu dilakukan dengan baik dan berlandaskan hukum adat yang ada, berhubung Pondok Pesantren Assyariatul Uluum terletak di daerah Jawa, maka tetap memakai bentuk hubungan sosial di Jawa.
Berdasarkan hasil pengamatan, bentuk hubungan santri senior dan santri junior di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, yaitu setiap santri junior dibimbing oleh satu santri junior, bentuk bimbingan itu  menyeluruh tanpa ada batasan-batasan yang mengikat, bimbingan santri senior seperti bimbingan dalam ibadah, akhlak, pembelajaran dan lain sebagainya. Sistem pembentukan itu berjalan dengan sendirinya tanpa ada peraturan yang mengikat dari pondok pesantren maupun dari kamar, hubungan santri senior dengan santri junior laksana adik dengan kakak. Bentuk hubungan ini bisa terbentuk karena adanya rekayasa sosial yang terbentuk di Pondok Pesantren.136
Sistem pembelajaran yang kedua yaitu bentuk pembelajaran. kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Pembelajaran kemandirian santri, terbentuk karena ada sebuah lingkungan dan keadaan yang mengharuskan santri untuk mandiri, dalam mengelola dan mengurus dirinya sendiri. Dengan kondisi dan situasi yang mendukung untuk mandiri maka terciptalah jiwa yang mandiri, seperti mencuci pakaian, memanaj keuangan untuk kebutuhan sendiri, menghargai diri sendiri. Dalam penanaman jiwa kesendirian santri ditanamkan juga jiwa qona‟ah dalam menerima kenyataan, karena sikap qona‟ah bisa meminimalisir sikap konsumerisme dan sikap materialis. Sabar menghadapi ujian dan cobaan, karena dengan kesabaran dan ketekunan tujuan hidup akan bisa tercapai. Pembelajaran kedisplinan yang ditanamkan kepada santri bertujuan utuk menanamkan sikap 



135  Wawancara  dengan  Kyai  Masum,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.
136 Observasi Penulis pada tanggal 10 Februari  2021.

santri menjadi bertangung jawab terhadap kewajiban dan kebutuhanya, sikap disiplin baik dalam urusan ibadah mahdhoh maupun ibadah ghoiru mahdhoh.
Kedisiplinan di dalam pondok diajarkan mulai dari pembelajaran dalam shalat berjama‟ah, mengefisienkan waktu dan lain sebagainya.137 Kecerdasan emosional yang selalu dikembangkan dalam kehidupan pondok pesantren, melalui kehidupan sehari-hari yang ada didalam pondok pesantren. Seperti halnya kedisiplinan dalam mengunakan waktu di pondok pesantren bukan sebagai undang-undang akan tetapi sebagai peraturan yang tidak tertulis didalam pondok pesantren seperti salat berjamaah, mengaji pasaran, istirahat dan lain-lain. Sedangakan dalam kecerdasan spiritual, pondok pesantren di Indonesia mempunyai bermacam-macam bentuk, seperti pondok pesantren tarekat yang menspisialisasikan pendidikan tarekat tertentu, namun tidak bisa kita pungkiri apabila pondok pesantren disebut sebagai local learning spiritual bagi masyarakat. Seperti halnya Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memberikan pembelajaran spiritual kepada santrinya melalui dua cara yaitu pendalam ilmu agama (tafaquh fi al-dinini) dan pelaksanaan keseharian yang terbentuk dalam sub sistem sosial pondok pesantren dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam subsistem sosial di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, mendekatkan diri kepada Allah SWT dilatih melalui menjalankan salat tahajut, membaca wiridan setiap ba’da salat fardhu dan sunnah (sesudah salat), membaca Al-Qur’an dan istigosah. 


137 Wawancara dengan Deden Sulaeman, Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren pada tanggal 9 Maret 2021.


Sedangkan dari hasil penelitian penulis di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum.
Kembangan menemukan Pendidikan yang sudah terencana di dalam perencanaan pendidikan di pondok pesantren sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian santri, antara lain:
1) Pendidikan kecakapan dalam bermasyarakat
Pendidikan kecakapan dalam bermasyarakat di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini mempunyai tujuan kecakapan santri di dalam hidup bermasyarakat, mengelola masyarakat dan syiar agama Islam supaya mudah diterima oleh masyarakat. Pendidikan kecakapan ini dapat membentuk kemandirian sosial santri. Pendidikan yang tercakup dalam pendidikan bermasyarakat, yaitu:
a) Pendidikan Organisasi: Pendidikan organisasi di pondok pesantren diberikan kepada santri untuk membekali santri didalam berorganisasi, pendidikan organisasi ini bertujuan untuk menjadikan santri sebagai kader ulama yang mampu menjadi leader bagi masyarakat dan bertujuan untuk syiar agama Islam. Pendidkan ini diberikan secara materi dan praktek, secara materi termaktub di dalam bahan ajar yang ada di dalam pondok pesantren, sedangkan secara praktik, para santri belajar aktif berorganisasi baik organisasi tingkat kamar, tingkat komplek, tingkat daerah, tingkat wilayah (daerah) dan organisasi tingkat pondok pesantren. Dalam praktik berorganisasi, santri dibimbing oleh para seniornya. Pembingan ini bertahap dari dantri menjadi anggota sampai santri menjadi pengurus, disesuaikan dengan bakat dan keahliannya masing-masing.
b) Pendidikan Kecakapan: Kecakapan yang penulis maksud, yaitu: kecakapan individu dalam kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kecakapan-kecakapan yang sudah menjadi kebutuhan masyarakat dalam setiap kultur yang ada. Kecakapan di sini meliputi kecakapan mengelola majlis taklim, pidato, moderator, pembacaan shalawat (rebana), tahlilan, istighasah dan kegiatan yang lain. Dalam pengelolaan pendidikan ini dikelola oleh setiap pengurus kamar dan kelompok santri.138
2) Pendidikan Ekstrakurikuler
Pendidikan yang tercakup dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu berbentuk kursus-kursus yang ditangani oleh Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren, pendidikan ekstra ini diselengarakan bertujuan untuk menambah pengetahuan santri dalam pengetahuan umum. Yang dimaksud pengetahuan umum yaitu pengetahuan yang bukan dari pendalaman ilmu agama. Kegiatan- kegiatan dalam pendidikan ekstra yaitu kursus Bahasa Inggris, Bahasa Arab, jurnalistik, teknologi dan komunikasi, perikanan dan peternakan dan les-les yang disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan santri. Melalui program pendidikan ekstrakurikuler pondok pesantren diharapkan dapat membentuk karakter kemandirian ekonomi santri.
3) Pendidikan Penunjang Keilmuan Santri
Pembelajaran yang dilakukan didalam menunjang kemampuan santri di sini yaitu kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan santri dalam memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama. Kegiatan ini dikondisikan di luar jam belajar madrasah diniyah, yang meliputi pendidikan collective learning process (pasaran), pendidikan individual learning proces (sorogan) dan pengajian al-Qur’an:
a) Pengajian pasaran: yaitu pengajian yang dilakukan oleh kyai atau
Ustadz dengan cara membacakan kitab dan santri memaknai (memberikan arti di bawahnya) kalau bahasa mudhofir yaitu bandongan. Dalam pengajian ini mempunyai ketentuan, kitab- kitab yang dibacakan yaitu: pengajian pasaran harus kitab yang tidak diajarkan di madrasah diniyah, karena dalam pengajian ini bertujuan untuk mendalami ilmu agama dan menambah wawasan santri   dalam   pengetahuan   agama,  kitab  yang  dibacakan tidak menyimpang dari aliran sunni, santri yang ikut harus disetarakan dengan kelas yang berada di madrasah diniyah seperti himbauan dari pengasuh pondok K.H. Ma’sum, yaitu “Santri dilarang mengaji kitab yang tidak sesuai dengan kemampuanya.139
b) Pengajian Sorogan (individual learning process): Pengajian sorogan ini bisa disebut siswa aktif, dengan indikasi santri membaca kitab yang disorogkan (dibaca di depan ustadz) kepada ustadz, sedangkan ustadz mengoreksi dalam segi bacaan santri yang meliputi gramatika arab, arti dan pemahaman santri terhadap kitab yang dibaca. Proses pembelajaran individual learning process (sorogan) dikelola oleh pengurus kamar maupun ustadya yang ada di madrasah diniyah, dengan sistim senior membina yang junior dan dilakukan di luar jam belajar (madrasah diniyah dan jam musyawarah.
c) MTQ (Madrasah Tilawatil Qur‟an): Madrasah Tilawatil Qur‟an yaitu sebuah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan tujuan qiro‟at, dalam pembelajaran ini santri yang belum bisa membaca Al-Qur’an dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai makhrojnya (tempat keluarnya huruf hijaiyah). Pembelajaran al- Quran di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, mengunakan buku panduan pembelajaran yang diterbitkan dari Pondok Pesantren sendiri, buku panduan membaca Al-Qur’an diperuntukan untuk tingkatan awwal dan menengah setelah sampai Al-Qur’an menggunakan Al-Qur’an roum Usmani dengan metode binadhor setelah khatam binadhor baru bilghoib.140
Pembelajaran yang dilakukan dalam menunjang kemampuan intelektual santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum Kembangan di atas, diharapkan mampu membentuk karakter kemandirian intelektual santri.
b. Perencanaan Bahan Ajar
Bahan ajar didalam pembelajaran pondok pesantren tidak mengikat, karena sistem pembelajaran yang ada di bawah naungan pengurus pondok merupakan sistem pembelajaran ekstra, sedangkan yang intra sudah disusun dalam pendidikan madrasah diniyah. Sedangkan bahan ajar yang ada di pondok pesantren, antara lain:
1) Al-Qur’an Raum Usmani
2) Buku standar Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
3) Kitab-kitab yang bermadzhab Syafi‟i dalam hal fiqih, dalam hal tauhid bermadzhab Sunni yaitu Imam Abu Mansur al-Maturidi dan Abu Hasan al-Asy‟ari, sedangkan dalam hal tasawuf mengikuti Imam Abu Hamid Al-Ghazali dan Imam Abu Hasan al-Maturidi.141


	141 Analisis Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Assyariatul Uluumdikutip pada tanggal 10 Februari 2021.
c. Perencanaan Personalia
Perencanaan personalia merupakan proses mempersiapkan tenaga yang dibutuhkan oleh sebuah lembaga pendidikan untuk mendukung manajemen yang lebih maksimal. Sumber daya manusia sebagai sumber dari personalia yang mempunyai rencana distribusi tersendiri dalam menempatkan person pada job description yang telah direncanakan.
Deden Sulaeman, Santri Pondok Pesantren Assyariatul Uluum menuturkan
 “Staf kepengurusan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini tidak semata-mata pilihan dari pengasuh akan tetapi adanya musyawarah mufakat bersama, biasanya akan diadakan sulam kepengurusan (pergantian dan penambahan kepengurusan) diawal tahun ajaran baru”142 
Dalam memaksimalkan sumber daya manusia, Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memanfaatkan sumber daya yang ada. Sumber daya manusia yang di miliki adalah tersedianya tenaga pendidik (dewan asatidz) yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan kehlian masing-masing baik dalam bidang akademik maupun bidang keterampilan seperti program-program kegiatan yang ada di pesantren.
d. Perencanaan Sarana dan prasarana
Manajemen sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara efektif
dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan yang telah di tetapkan. Berdasarkan teori yang dijelaskan manajemen sarana dan prasarana Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memiliki sarana pendukung yang efektif dan efisien (bisa dilihat data dalam lampiran) sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini, berbagai manajemen yang ada di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum telah berjalan cukup lancar.
Manajemen bisa berjalan dengan baik dari pengasuh, dewan asatidz dan santri serta karena adanya aturan yang mengikat dan telah disepakati berdasarkan musyawarah bersama. Manajemen tersebut bertujuan untuk menjadikan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum menjadi lebih baik dan menciptakan santri yang baik dunia dan akhiratnya. Sarana dan prasarana merupakan satu hal yang penting untuk mendukung keberhasilan dari proses pembelajaran atau pelaksanaan sebuah program. Adanya sarana dan prasarana, maka akan memudahkan guru/ustadz dalam menyampaikan materi, selain itu dengan menggunakan sarana yang ada di pesantren maka akan mengurangi rasa jenuh yang dialami oleh para santri.

2. Pengorganisasian Stategi Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Dalam struktur organisasi pimpinan pondok merupakan pimpinan tertinggi sekaligus pembuat keputusan dalam setiap kebijakan yang akan diambil oleh lembaga-lembaga di bawahnya. Kepala madrasah bertugas  untuk mematuhi setiap kebijakan dari pemerintah dalam hal ini kementrian agama dan instansi yang terkait dan juga mematuhi dan melaksanakan kebijakan dari pimpinan pondok pesantren. Sebagai kepala madrasah harus mampu mengintegrasikan dan mampu menjalankan dua kebijakan tersebut secara seimbang.
Tugas seorang kyai memang multifungsi: sebagai guru, muballigh, sekaligus manajer. Sebagai guru atau kyai menekankan kegiatan pendidikan para santri dan masyarakat sekitar agar memiliki kepribadian muslim yang utama. Sebagai muballigh kyai berupa menyampaikan ajaran Islam kepada siapapun berdasarkan prinsip memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dan sebagai manajer, kyai memerankan pengendalian dan pengaturan pada santrinya. Di dalam suatu pendidikan formal maupun nonformal setiap guru atau pengasuh pasti mempunyai tujuan masing-masing, sehingga dalam penerapannya pendidik mempunyai sebuah inovasi-inovasi yang menarik agar tujuan yang diinginkan tercapai. Terkait dengan hal tersebut tentunya dalam pengaplikasiannya membuthkan suatu program pendidikan bahkan beberapa program untuk merealisasikan tujuan tersebut.
Pengorganisasian yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum di antaranya mencakup: materi, proses pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendidikan pondok pesantren. Sarana dan prasarana juga sangat penting guna mencapai tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini untuk menjalankan program inovasi yang ada di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum yaitu di antaranya program kajian keislaman (program cepat bacaan Al-Qur‟an, program seni baca Al-Qur’an, program dialogis), program les bahasa asing, program usaha produktif/ keterampilan, dan program sosial. Sedangkan alat atau sarana yang  


tersedia untuk mendukung Pondok Pesantren Assyariatul Uluum di antaranya:
a. Program kajian keislaman: Sarana yang ada untuk mendukung program ini yaitu: buku materi (fiqih, akidah dan lainnya), buku  tajwid, Al-Qur‟an.
b. Program les bahasa asing: Saranan yang ada untuk mendukung program ini yaitu: Kamus Bahasa Inggris, LKS (sesuai tingkat pendidikan santri), papan tulis.
Program usaha produktif/life skill: Untuk mendukung program keterampilan peralatannya Program sosial: Sarana yang ada dalam kegiatan sosial seperti santunan anak yatim piatu yaitu berbagai sembako.149
Kesemua program-program di atas, diupayakan untuk membentuk kemandirian emosional, sosial, intelektual dan ekonomi santri. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, H. Ma’sum, menjelaskan:
“Untuk membantu terlaksananya manajemen program atau di sini dalam artian sistem pendidikan (kegiatan pembelajaran) yang pertama merumuskan tujuan yang ingin dicapai, yang kedua menetapkan materi-materi pelajaran atau bidang studi untuk masing-masing pendidikan di bawah naungan pondok. Yang ketiga, menetapkan dan mengangkat dewan asatidz atau dewan guru untuk mengampu masingmasing pelajaran yang ada”.150

Pengorganisasian yang dilakukan sebagai tindak lanjut proses perencanaan adalah dengan menyusun struktur organisasi yaitu dengan mengakomodasi seluruh jumlah asatidz yang tersedia untuk melakukan kerjasama, mengelola, atau mengatur jalannya program pesantren sebagai 
149 Observasi pada tanggal 20 April 2018.

lembaga pendidikan islam. Secara umum pengelolaan dengan muatan pengorganisasian secara struktural yang dilakukan oleh pengasuh, dewan asatidz, pengurus, maupun pihak lain yang termasuk dalam struktur organisasi Pondok Pesantren Assyariatul Uluum Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang.

3. Pelaksanaan Strategi Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Dalam hal ini lembaga pendidikan yang ada disekitar kita banyak mempunyai perbedaan dan persamaan dalam konsep pendidikan yang ditawarkan. Hal ini akan menjadi ciri khas lembaga pendidikan tersebut. Begitupun dengan lembaga pendidikan Islam yang bernama pondok pesantren yang menjadi suatu alternatif pilihan pendidikan Islam. Konsep dasar pendirian Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini adalah sebuah asumsi dasar yang hendak dicapai sekaligus yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pesantren menjadikan hal tersebut sebagai sebuah acuan dalam menerapkan kebijakan pendidikan. Menurut Wina Siti Karmila, Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren:
“Lewat pengelolaan program pendidikannya, Pondok Pesantren Assyariatul Uluumdapat membangun sebuah pendidikan yang komprehensif. Pesantren Assyariatul Uluum ini memadukan antara pendekatan tradisional dan modern, menyatukan antara ilmu dan amal, duniawi dan ukhrawi sehingga lewant program ini tercipta insan-insan yang utuh dan unggul dalam semua hal kehidupan”.151

150  Wawancara  dengan  H. Ma’sum,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.


Yang membedakan antara pondok pesantren tradisional atau salafi lain dengan pondok pesantren ini adalah adanya beberapa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan  dengan  sistem  pembelajaran  yang belum  ada  di pondok pesantren tradisional pada umumnya, yaitu dengan penggunaan metode pengalaman langsung. Metode pengalaman langsung ini misalnya pada kegiatan sosial, bila pada pondok pesanten tradisional pada umumnya pengetahuan tentang bagaimana harus bersosial dengan masyarakat (hablun minannas) hanya melalui pembelajaran kitab-kitab kuning dan hanya bersifat teori, namun di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum pengetahuan tersebut di dapat para santri langsung dari masyarakat sehingga Kembangan ini juga terdapat: (1) Program kajian keIslaman lainnya yang meliputi program bisa cepat bacaan al-Qur‟an, Program seni baca Al-Qur’an (Qiro‟at), program dialogis, (2) Program les bahasa asing, 3) Program usaha produktif/pengembangan diri (keterampilan), (4) Program Sosial.152
Dalam hal ini sebuah program merupakan salah satu pengaplikasian dari pengembangan kurikulum yang ada, dimana kuriklumnya telah bersifat klasikal dan masing-masing kelompok mata pelajaran agama dan non agama telah menjadi bagian integral dari sebuah sistem yang telah bulat dan berimbang. Akan tetapi, di sini pun mata pelajaran non agama walaupun telah diakui pentingnya dan merupakan penekanan materi, masih ditundukkan pada kebutuhan penyebaran ilmu-ilmu agama sehingga kelompok mata pelajaran tersebut    memiliki    perwatakan    intelektualistis    dengan    tekanan    pada penumbuhan keterampilan skolastis. Upaya pengembangan dan pembinaan pondok pesantren dapat dikatakan sebagai upaya transformasi pondok pesantren agar tetap survive dan semakin berkembang ke arah yang lebih baik. Upaya transformasi tersebut dilakukan dengan landasan kaidah yang menunjukkan bahwa pondok pesantren memang berupaya terus menerus meningkatkan eksistensinya dengan melakukan berbagai pengembangan dan pembaharuan ke arah yang lebih baik. Program (kegiatan) yang dilangsungkan di pesantren memiliki karakteristik yang khas dengan orientasi utama melestarikan dan mendalami ajaran Islam serta mendorong para santri untuk menyampaikannya kembali kepada masyarakat.
Dari hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah Wina Siti Karmila memperoleh hasil bahwa dalam manajemen atau mengelola serta mengatur pesantren, peran kyai sangat besar dalam menentukan tujuan dan kegiatan yang harus dilakukan di pesantren.153 Kyai pesantren adalah figur dengan kapasitas yang sangat penting dalam keberadaan pesantren. Kyai di sini tidak hanya berperan memimpin saja, namun kyai juga sebagai tokoh sentral serta dalam teori yang ada dimana maju mundurnya pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Namun pendapat ini secara tidak langsung juga menyatakan bahwa yang mengurus dan mengatur pondok pesantren ini adalah satu orang saja yaitu seorang kyai. Berbeda dengan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini yang mengurus dan mengatur pesantren ini tidak hanya satu orang saja. Namun, di pesantren terdapat kolektifitas atau pembagian kerja yang merata antar semua pengurus dan para ustadz.
Analisis penulis bahwa peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan, dan pengurusan sebuah pesantren menunjukkan bahwa dia merupakan unsur yang paling esensial. Watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan wibawa, serta keterampilan kyai. Namun demikian, seiring dengan laju perkembangan kehidupan yang kompleks ditandai dengan lajunya arus globalisasi di berbagai bidang, menuntut pesantren untuk siap wibawa dan kharisma sang kyai. Namun pendapat ini secara tidak langsung juga menyatakan bahwa yang mengurus dan mengatur pondok pesantren ini adalah satu orang saja yaitu seorang kyai. Berbeda dengan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini yang mengurus dan mengatur pesantren ini tidak hanya satu orang saja. Namun, di pesantren terdapat kolektifitas atau pembagian kerja yang merata antar semua pengurus dan para ustadz.
Analisis penulis bahwa peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan, dan pengurusan sebuah pesantren menunjukkan bahwa dia merupakan unsur yang paling esensial. Watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan wibawa, serta keterampilan kyai. Namun demikian, seiring dengan laju perkembangan kehidupan yang kompleks ditandai dengan lajunya arus globalisasi di berbagai bidang, menuntut pesantren untuk siap beradaptasi dengan ritme kehidupan. Pada posisi demikaian, sebagian pesantren melakukan perubahan orientasi terutama pada dimensi model pengembangan pendidikan dan pengajarannya dengan membuka berbagai lembaga pendidikan formal dan berbagai lembaga pengembangan bakat minat serta keterampilan hidup sebagai bekal para alumninya.
Muatan penggerakan yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum meliputi: penerapan tujuan pesantren dengan program- program pesantren serta proses manajemennya, menerapkan kerja dan sebagainya. Sebelum pondok pesantren terlalu jauh menerapkan rencana kerja dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai lembaga pendidikan yang nonformal, terlebih dahulu dari pihak pengasuh atau pemimpin pondok mengadakan rapat dengan dewan asatidz juga pengurus pondok. Dalam tahap penggerakan ini, pemimpin atau pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum senantiasa memberikan dorongan kepada dewan asatidz agar dalam operasionalisasi dari perencaan program berjalan dengan baik sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya. Setelah tujuan dan program pembentukan karakter kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum sudah dipersiapkan, maka perlu juga dibuat visi dan misi pesantren sebagai dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum agar tujuan dari pada pesantren tersebut dapat tercapai dengan baik. Dalam melaksanakan proses pembelajaran (program pesantren) para pendidik/asatidz juga harus peka terhadap kebutuhan siswanya sehingga pendidik dapat mempersiapkan terlebih dahulu materi pelajarannya dan pemilihan metode yang akan digunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya rasa bosan yang akan timbul pada diri santri.
a. Integrasi pembentukan kemandirian intelektual santri melalui program kegiatan belajar mengajar kemandirian dan mengelola diri ditanamkan di dalam kegiatan belajar mengajar, dengan membuat jadwal pelajaran sendiri serta menata buku sesuai dengan jadwalnya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar, santri juga mempersiapkan perlengkapan belajar sendiri, seperti buku tulis (alat tulis), buku pelajaran dan seragam sekaligus dengan atributnya. Santri diberi fasilitas dalam pengadaan peralatan tersebut, dan hal itu bisa didapat sesuai inisiatif mereka, dengan membeli di koperasi, atau mencari di perpustakaan, bahkan bisa meminjam kepada kakak tingkat yang sudah pernah belajar dengan menggunakan buku pelajaran pokok.
Ketertiban berpakaian, santri mengatur segala sesuatunya untuk kepentingan pribadi, misalnya dengan mencuci dan menyetrika seragam sebelum dipakai, agar diri individu merasa nyaman, terlihat rapi dan menambah kepercayaan diri dalam memakainya. Dalam kegiatan belajarpun, ditetapkannya peraturan, salah satunya adalah masuk kelas pada jam yang ditentukan, di sini santri mengatur waktu agar tidak terlambat menuju kelas, karena setiap peraturan terdapat konsekuensi masing-masing.
Dalam menyampaikan materi, Pondok Pesantren Assyariatul Uluummenggunakan dua bahasa resmi, yaitu Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar. Pendidikan bahasa ini, diberlakukan sebagai alat komunikasi baik secara aktif maupun pasif. Secara aktif diberlakukan dalam bentuk percakapan sehari-hari, sedangkan sistem pasif dilakukan ketika santri membahas tentang ilmu bahasa secara tertulis. ini menjadi tantangan tersendiri bagi tiap santri. Pondok memberikan kebebasan para santrinya untuk memilih metode belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Misalnya dengan hafalan, tanya jawab, berdiskusi, membaca dengan suara keras, atau menjawab soal-soal. Walaupun dalam proses pelaksanaannya, santri masih sering mengantuk atau berbincang-bincang dengan temannya. Untuk mengatasi masalah tersebut, santri biasanya berwudhu, atau membaca sambil berjalan, bahkan ada yang meminta temannya memukul atau mencubitnya agar tidak mengantuk. Hal ini sangat membantu santri dalam membiasakan dirinya bersikap mandiri, dapat mengatur diri untuk memenuhi kebutuhan belajarnya dan memilih metode serta tujuan belajar mereka.
Upaya pembentukan kemandirian santri emosional dan sosial santri dilakukan melalui program keorganisasian. Selain bertujuan untuk latihan berorganisasi, program keorganisasian tersebut di atas juga merupakan salah satu wadah pendidikan bagi santri untuk melatih jiwa bermasyarakat, sarana pembinaan mental, karakter, kepribadian, dan melatih kemandirian, khususnya dalam hal kemandirian emosional dan sosial santri. Hal ini terlihat dari pembagian tugas, yang menuntut para santri untuk menjalankannya secara profesional, mengevaluasi hasil pekerjaannya, dan menumbuhkan rasa percaya pada orang lain. Begitu pula dalam mengelola waktu dan menentukan skala prioritas. Antara kepentingan pribadi, organisasi, dan kepentingan bagi kemashlahatan seluruh santri yang mana kegiatan dan aktivitasnya bertumpu pada pelaksanaan organisasi tersebut. Tercapainya sunnah pondok, sebagian besar dipengaruhi oleh kesuksesan santri dalam mengelola amanah Pondok, seperti organisasi. Kepramukaan, sebagai sarana untuk belajar menjadi pemimpin, percaya diri, kreatif, disiplin, bijaksana dalam melangkah, toleransi kepada sesama, bertanggung jawab atas tindakannya. Khususnya mendidik generasi muda agar memiliki kepribadian dan mental yang kuat sebagai bekal untuk bermasyarakat dalam upaya menegakkan nilai-nilai dalam beragama, berbangsa, dan bernegara.
b. Upaya pembentukan kemandirian santri melalui program kegiatan wajib rutin pondok Muhadatsah (Percakapan Bahasa Resmi). Kegiatan ini melatih santri agar percaya diri berbekal pengetahuan dan kemampuan berbahasa asing. 
1. Ilqo‟ Mufrodat (Pemberian Kosakata Baru). Bagi pengurus dan anggota samasama mendapat manfaat dari kegiatan ini, dalam meningkatkan diri dan mengaplikasikannya dalam keseharian.
2. Puasa Senin-Kamis. Melatih santri untuk dapat mengendalikan diri, berjiwa empati, dan terbiasa melakukan ibadah-ibadah sunnah mulai dari hal terkecil.
3. Kegiatan Pramuka, melatih kepekaan dalam memahami rumus morse dan semapore, kesiapan menghafal, dapat memimpin di dalam anggota gugus depan.
4. Muhadhoroh, (kegiatan latihan pidato). Kegiatan ini memberikan atsar yang sangat besar. Santri dapat melatih kepercayaan diri dengan berbicara di depan umum, santri dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan mandiri, yaitu membuat I‟dad dengan sedikit bimbingan, menjadikan dirinya konsisten antara perbuatan dengan apa yang disampaikan dalam pidatonya, memiliki inisiatif dan gagasan untuk disampaikan melalui pidatonya tersebut, dan lain sebagainya.
5. Ekstrakulikuler, kegiatan di luar jam sekolah formal. Dalam kegiatan ini, santri diberi kebebasan untuk memilih sesuai dengan bakat dan keinginan masing-masing. Kegiatan ini sebagai wadah agar santri dapat menyalurkan hobi, membina mental santri, mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimiliki. Kesempatan ini tidak disiasiakan oleh para santri, untuk membekali dirinya dengan berbagai ketrampilan yang ada, hal ini menunjukkan ada jiwa mandiri dalam diri mereka.154 
d. Upaya pembentukan kemandirian santri melalui kegiatan individu sehari- hari 
	Seluruh aktivitas sehari-hari di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum mengandung nilai pendidikan bagi para santrinya, terutama dalam melatih kemandirian mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Misalnya ketika bangun tidur, santri terbiasa bangun sendiri dengan hanya mendengar pembacaan quran dari speaker masjid, tak jarang santri yang berusaha bangun tidur secara mandiri dengan memasang jam beker. Tetapi banyak pula yang harus dipaksa oleh bagian keamanan. Sholat berjamaah 5 (lima) waktu di masjid, dengan waktu yang telah ditetapkan, upaya seperti hal tersebut, merupakan bentuk usaha santri masing-masing agar tidak terlambat ke masjid. Kesadaran diri terhadap kebersihan pribadi maupun lingkungan sekitar, seperti mencuci baju dan menyetrika sendiri. Menyiapkan kebutuhan sehari-hari seperti makan, mandi, belajar, bahkan dalam mengelola uang saku.
Santri yang ada di pondok secara otomatis hidup bersosial. Jumlah santri dan para gurunya pun mencapai hampir 300 orang lebih, kesemuanya berada di satu lingkungan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Dari sini santri dilatih dan dibiasakan untuk dapat berinteraksi sosial. Baik dengan teman sebaya, adik dan 
	154 Analisis Dokumen Jadwal Kegiatan Rutin Pondok Pesantren, dan Wawancara  dengan Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren Assyariatul Uluum, pada tanggal 17 Maret 2021.

kakak tingkat, maupun dengan para guru-guru. Setiap santripun tidak pernah lepas dari masalah, tetapi di Pondok santri dididik untuk dapat mengelola diri dalam mengidentifikasi permasalahan, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya sendiri. Baik itu dengan meminta pendapat dari guru terdekat, atau sekedar bercerita dengan teman.
e. Upaya pembentukan kemandirian santri melalui aktivitas penunjang yang 
	Beberapa aktivitas yang diadakan pondok untuk mendukung pendidikan dan pembelajaran di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, antara lain: Aktivitas Konsulat, Karnaval, Panggung Gembira (Pagelaran Seni), opening show dan closing show dalam organisasi, berbagai acara dan perlombaan ketika hari besar, PKA (khutbatul „arsy), dan lain sebagainya.
f. Upaya pembentukan kemandirian santri melalui tata tertib kedisiplinan pondok.
Selain kegiatan-kegiatan di atas, pondok memiliki kebijakan- kebijakan yang mana memberikan khas tersendiri dalam rangka mendidik anak didik, khususnya dalam hal kedisiplinan. Yaitu, dengan diberlakukannya peraturan. Dengan adanya peraturan tersebut menopang penanaman dan pembentukan jiwa mandiri kepada anak, dan dapat mengatur diri peserta didik untuk selalu mengelola tindakannya. Berdasarkan uraian pelaksanaan program pembentukan kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dapat dipahami bahwa model pengembangan kemandirian santri berawal dari sebuah proses internalisasi nilai yang dibentuk oleh proses-proses yang dinamis mulai dari santri masuk pondok pesantren, pembelajaran teman sebaya, penugasan pengelolaan kegiatan, penugasan pengelolaan beberapa kegiatan, dan pemberian keterampilan hidup untuk menumbuhkan karakter mandiri dan memiliki jiwa kewirausahaan.
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Gambar 4.2. Model Pengembangan Kemandirian Santri

Pada gambar di atas terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan Bagian A adalah mekanisme pembentukan kemandirian santri. Ini adalah titik awal bagian dari bagan. Bagian B adalah beberapa faktor pembentukan kemandirian. Bagian C adalah proses pembentukan kemandirian santri. Alur bagan bagian A, B, dan C dapat dijelaskan bahwa mekanisme proses pembentukan kemandirian santri berawal dari pembahasan mengenai faktor- faktor pembentukan (B) lalu dilanjutkan pada proses pembentukannya (C). Secara simbolik hubungan A, B, dan C dapat digambarkan sebagai berikut: A = B --- C. Setelah bagian C dilaksanakan, yaitu bagian proses pembentukan, maka kemandirian akan  terwujud (bagian  D).  Artinya, kemandirian akan terwujud (D) setelah proses pembentukan dengan beberapa tahapannya terlaksana (C). Kemandirian santri di pondok pesantren akan lebih menguat dengan upaya pesantren pada pembentukan etos kerja santri dan kewirausahaan, bagian E.
Gambar model pengembangan kemandirian santri di atas termasuk model deskriptif jika dilihat dari fungsinya. Model deskriptif merupakan pola dan alur yang menggambarkan dan menjelaskan sebuah fakta yang terjadi melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam konteks penelitian ini, model deskriptif menjelaskan proses dan tahapan-tahapan mengenai pembentukan kemandirian santri. Gambar di atas menunjukkan bahwa proses pembentukan kemandirian santri merupakan sebuah internalisasi nilai dan kebiasaan yang membentuk kemandirian.

4. Pengawasan dan Evaluasi Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Dalam pengontrolan pesantren pada umumnya diperlukan kegiatan pengamatan, baik langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai aspek dalam proses pencapaian tujuan. Hal ini dilakukan bukan hanya mengenai kegiatan administratif saja, melainkan juga setiap personel/unit kerja yang ada. Dengan demikian, pengontrolan harus dilakukan terhadap personel, peralatan dan bahkan pada aspek perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan dan pengarahan serta pada kegiatan controlling lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan K.H. Ma’sum, Pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, menyatakan bahwa pengawasan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum berupa penilaian serta mengoreksi terhadap segala hal atau program kerja yang direalisasikan dan dilaksanakan dengan adanya tata tertib dan peraturan yang ada di pondok pesantren untuk mencapai apa yang telah direncanakan baik tujuan maupun aplikasinya. Segala macam komponen baik dalam bentuk materi pelajaran maupun berbagai macam kegiatan santri dipantau agar tidak melewati jalur yang telah ditentukan.155
Pengawasan atau controlling dilakukan sebenarnya hanya untuk mengetahui seberapa besar kemungkinan keberhasilan dari sebuah sistem atau program yang sedang dilakukan. Dengan adanya pengawasan ini, maka segala hal yang dapat menimbulkan sesuatu yang negatif dapat langsung teratasi dengan baik. Dengan penanganan dalam sebuah pengawasan terhadap suatu sistem atau program sebenarnya memerlukan kontinuitas atau keberlangsungan yang terus menerus sehingga ada sebuah follow up dari kekurangan yang ada.
Sama halnya yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam kegitan atau program pesantren. Pada awalnya Pondok Pesantren ini hanya mengajarkan pendidikan yang umumnya berada di pesantren, namun setelah melihat perkembangan pendidikan di pondok pesantren semakin dikembangkan yaitu dengan memberikan berbagai jenis program tidak hanya dalam bidang kepesantrenan maupun akademik tetapi juga program ketrampilan atau life skill pada santri. Dengan adanya program tersebut maka secara tidak langsung pihak pesantren telah mempersiapkan santri-santri mereka untuk siap bekerja manakala sudah keluar dari pondok pesantren. Pengawasan yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum secara   garis   besar   menjadi   tiga   tahapan,  yaitu pengawasan   pada   tahap   pembelajaran  yang  dilakukan  atau  pengawasan terhadap tenaga pendidikan, pengawasan pada tahap program yang telah dibuat serta pengawasan pada tahap pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada di pesantren.156 Supervisi yaitu pengawasan yang dilakukan atasan kepada bawahan untuk membina, memberikan konseling dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan dalam mencapai sebuah tujuan. Kalau kita lihat supervisi di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melaluai rantai kepengurusan dan hubungan individual. Pengawasan secara setruktur kepengurusan, yaitu: pengawasan yang dilakukan melalui garis kepengurusan dari atasan kepada bawahannya, bertujuan untuk kepengurusan yang sehat dan efektif dalam mencapai visi dan misi kepengurusan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum Kecamatan RancakalongKabupaten Sumedang. Kembangan, kepengurusan pondok pesantren mempunyai budaya organisasi yang beda yaitu penghormatan kepada yang lebih tua di dalam bicara dan tindakan akan tetapi tidak di dalam keputusan kepengurusan dan budaya taat kepada kyai dan duriyah (keluarga besar kyai) dan taat kepada peraturan agar mendapat barakah. Ketaatan itu dibuktikan dengan sukarela pengurus yang paling bawah sampai pengurus yang paling atas didalam melaksanakan tugas kepengurusan tanpa imbalan materi yang cukup, dan 
	155  Wawancara  dengan  H. Ma’sum,  Pengasuh  
Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.
156  Wawancara  dengan  H. Ma’sum,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.

menjaga almamater pondok pesantren dengan setulus hati. Ketaatan dan ketulusan pengurus dalam mengemban tugas, ditandai dengan pelaporan-pelaporan yang secara efektif dilakukan kepengurusan kamar kepada pengurus komplek, pengurus komplek kepada pengurus harian pondok, dan pengurus harian pondok kepada pengurus departemen yang membidanginya.
Pengawasan yang kedua yaitu pengawasan secara individu, Untuk mencapai visi dan misi Pondok Pesantren Assyariatul Uluum pengawasan ini dilakukan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dengan para santrinya. Pendekatan individu dilakukan Kyai kepada santri dengan empat cara yaitu mendoakan santrinya di setiap ba‟da salat wajib dan salat sunnah, meriyadohi santrinya dengan berpuasa dan salat istighosah, memberikan pendekatan secara persuasif dan keliling pondok sambil wiridan (membaca tasbih, tahmid dan sholawat) dengan tujuan agar santrinya diberikan ilmu yang manfaat di dunia dan di akhirat. Bentuk supervisi yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, menurut pengurus Pondok Pesantren, yaitu:
a. Supervisi dalam Keamanan dan Ketertiban
Keamanan dalam dan ketertiban adalah faktor yang esensial bagi kehidupan manusia, karena dengan lingkungan yang aman dan tindakan yang tertib membuat manusia merasa nyaman dalam melakukan segala aktifitasnya. Begitu juga didalam kehidupan yang nyaman diterapkan di lingkungan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum walaupun dengan sarana yang sedikit. Kenyamanan di lembaga pendidikan tidak bisa diukur dari sebuah fasilitas saja akan tetapi kenyamanan bisa diukur dengan lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. Karena dengan adanya lingkungan hiduplah manusia hidup dengan tenang dan nyaman, maka dari itu Pondok Pesantren Assyariatul Uluum melakukan supervisi melalui departemen keamanan dan ketertiban di pondok pesantren. Tugas-tuagas yang dilakukan Departemen Keamanan, yaitu:
1) Membina santri dalam melaksanakan salat berjama‟ah;
2) Membina dan mendidik santri dengan berbicara, bertindak dan berpakaian sopan.
3) Membina santri dalam kedisiplinan, ketaatan dalam menjalankan tugas sebagai pencari ilmu.
4) Memberikan rasa nyaman dan aman kepada para santri dalam melaksanakan kegiatan dan tugasnya.
b. Supervisi dalam bidang pendidikan
Pengawasan dalam ranah	pendidikan di pondok pesantren sangatlah luas cakupanya bila kita pandang secara lebih cermat dan teliti, pengawasan kepengurusan pondok pesantren kepada santrinya melalui departemen pendidikan dan pramuka meliputi pengawasan santri di saat jam wajib belajar, pengawasan terhadap materi yang akan diajarkan oleh para mustahik atau kepada santri dalam pengajian pasaran (bandongan), menganalisa kebutuhan santri terhadap pendidikan ekstrakurikuler, membimbing santri yang mengalami kendala belajar. Dalam pelaksanaan program pesantren melalui pola inovasi ini, evaluasi yang ada di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dilakukan pada setiap tahap perencanaan. 
Evaluasi dilakukan pada awal, tengah, dan akhir. Artinya pada setiap aspek dilakukan evaluasi, pada tahap analisis kebutuhan perlu evaluasi, pada tahap penyusunan langkah kerja juga perlu evaluasi. Dalam seluruh program pesantren di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum juga melakukan evaluasi, sehingga program pesantren tersebut dapat semakin berkembang lebih maju. Pada awal evaluasi dilakukan seminggu sekali pada Hari Kamis malam Jum‟at guna mengetahui masalah apa yang dihadapi atau keluhan dan permasalahan dari semua pengurus (sharing). Pada tahap tengah dilakukan evaluasi empat bulan sekali guna mengetahui sejauh mana keberhasilan tujuan yang sudah tercapai, biasanya dilakukan pada pertengahan bulan atau akhir bulan. Dan pada tahap akhir tahun dilakukan evaluasi satu tahun sekali guna mengetahui keseluruhan program perencanaan yang sudah berjalan. Semua evaluasi mulai dari sampai pelaksanaan program bentuk evaluasinya adalah kyai meminta laporan dari tiap pengurus baik secara tertulis ataupun lisan. Jika terdapat suatu masalah maka akan dipecahkan lewat musyawarah rutinan.157 Evaluasi di sini bukan hanya ranah hasil belajar, akan tetapi evaluasi Program yang telah direncanakan oleh kelembagaan pondok pesantren berjalan secara evektif atau belum. Pendekatan evaluasi program yang dilakukan kepengurusan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dengan pendekatan berorentasi pada tujuan, keputusan dan pemakaian. 

C. Pembahasan
Strategi manajemen pesantren adalah model pengelolaan pondok pesantren yang mendasarkan pada kekhasan, karakteristik, kebolehan, kemampuan, dan kebutuhan pesantren yang dilaksanakan secara partisipatif, transparan, akuntabel, berwawasan ke depan, peka terhadap aspirasi stakeholder, efektif dan efisien. Hakikat   manajemen   adalah   al-tadbir   (pengaturan).158   Kata   ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT:
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. (QS. As-Sajdah [32]: 5)159
Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini, manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. Ibarat sebuah industri, lembaga pendidikan pesantren itu berusaha sesuai tujuannya, sebagai out put dari proses pendidikan. 
Tuntutan profesionalitas manajerial pesantren seperti dalam pengelolaan industri itu karena peta permasalahan pendidikan kita sangat kompleks yang menyangkut bukan hanya masalah teknis pendidikan, tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan perencanaan, pendanaan dan efisisensi sistem itu sendiri.160






157  Wawancara  dengan  H. Ma’sum,  Pengasuh Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 Februari 2021.
158 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 1
159   QS.   As-Sajdah:   5,   Yayasan   Penyelenggara   Penterjemah   Al-Qur‟an,   Al-Qur’an   dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen RI, 2010), 415.
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Jadi, yang kita butuhkan disini adalah sebuah manajemen pesantren yang bisa mengatur sistem pesantren yang ada sehingga sistem ini dapat berjalan efektif dan efisisen dalam mencapai tujuan pesantren yang dicita-citakan. Kemandirian tidak hanya dibentuk oleh dorongan pribadi. Faktor luar dapat mempengaruhi individu atau komunitas tertentu untuk mandiri. 
Setidaknya berdasarkan fakta data yang ada manajemen pendidikan pondok pesantren sudah menjadi perhatian yang seksama di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Perhatian ini terdapat pada bagaimana kerangka manajemen dilaksanakan dengan baik di dalamnya. Berikut ini pembahasan mengenai analisis penelitian dari penulis, diantaranya:
1. Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Kerangka dimaksud mengacu pada teori dari George R. Terry menyebutkan empat fungsi manajemen yaitu: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakkan), and controlling (pengawasan). 
(a) Analisis Manajemen Perencanaan Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada setiap organisasi. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya perbedaan kinerja (perforemance) satu organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan. Stoner menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Berarti di dalam perencanaan akan ditentukan apa yang akan dicapai dengan membuat rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan para manajer di setiap level manajemen.161
Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti yang menunjukkan  bahwa keberadaan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum didirikan memang untuk memenuhi tujuan utamanya yaitu menghasilkan lulusan yang paripurna, sebagaimana hasil wawancara yang mengisyaratkan cita-cita awal terwujudnya pesantren ini adalah upaya maksimal untuk mengembangkan kepribadian santri sebagai seorang muslim yang baik, yaitu anak-anak kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat seperti rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengahtengah masyarakat (‟Izzul    Islam    wal    Muslimin),    dan    mencintai    ilmu    dalam   rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian Muhsin, bukan sekedar muslim.
Perencanaan ini sangat berkaitan dengan tujuan (means) dan sasaran yang dilakukan (ends) oleh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Tanpa perencanaan sistem tersebut tak dapat berubah dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan yang berbeda. Dalam sistem terbuka, perubahan
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dalam sistem terjadi apabila kekuatan lingkungan menghendaki atau menuntut bahwa suatu keseimbangan baru perlu diciptakan dalam organisasi tergantung pada rasionalitas pembuat keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya wahana untuk perubahan inovasi dan kesanggupan menyesuaikan diri ialah pengambilan keputusan manusia dan proses perencanaan.
Dalam perencanaan ada tujuan khusus. Tujuan tersebut secara khusus sunguh-sungguh dituliskan dan dan dapat diperoleh semua anggota organisasi. Dan perencanaan mencakup periode tahun tertentu. Jelasnya, ada tindakan program khusus untuk mencapai tujuan ini, karena manajemen memiliki kejelasan pengertian sebagai bagian yang mereka inginkan. Oleh karena itu apakah perencanaan yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam menyusun perencanaan tersebut dapat menjawab   lima   pertanyaan   pokok,  yaitu:   apa   yang   akan   dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya.162
Kelima pertanyaan tersebut pada akhirnya harus dijawab sekaligus menjadi perhatian pesantren apakah perencanaan yang dilakukan telah dapat terimplementasi dengan baik atau belum. Merujuk pada cita-cita yang ada dalam proses perencanaan manajemen pesantren tersebut memang sudah baik dan ideal, namun dengan munculnya lima pertanyaan tersebut setidakya dapat terukur atau belum kekuatan perencanaan tersebut. Oleh karena itu, dalam pandangan penelti, 
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pengamatan yang panjang yang telah peneliti lakukan bahwa dengan melihat fungsi perencanaan yang mencakup aktivitas-aktivitas manajerial yang mendeterminasi sasaran-sasaran dan alasanalasan yang tepat untuk mencapai sasaransaran tersebut, peneliti berasumsi bahwa manajemen pendidikan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam upaya membentuk sikap kemandirian santri, sepenuhnya belum sampai pada tarap yang ideal. Alasan peneliti tentang hal ini adalah berdasarkan evaluasi pengamatan yang menunjukkan bahwa proses perencanaan itu belum menemukan arah yang jelas dengan bergantinya acuan sistem dalam pembelajaran dari Kementerian Agama menjadi Kementrian Pendidikan Nasional. Hal ini peneliti dasarkan bahwa elemen-elemen perencanaan itu setidaknya sudah tepat mengacu pada: sasaran, tindakan (actions), sumber daya, dan implementasi. 
Sesuai teori yang ada, bahwa inovasi dan pembaharuan dalam penataan kurikulum perlu direalisasikan yaitu dengan merancang kurikulum yang mengacu pada tuntutan masyarakat sekarang dengan tidak meninggalkan karakteristik pesantren yang ada. Sebab kalau tidak, besar kemungkinan pesantren tersebut akan semakin ditinggalkan oleh para santrinya.163
Perencanaan personalia merupakan proses mempersiapkan tenaga yang dibutuhkan oleh sebuah lembaga pendidikan untuk mendukung manajemen yang lebih maksimal. Sumber daya manusia sebagai sumber dari personalia yang mempunyai rencana distribusi tersendiri dalam menempatkan person pada job description yang telah direncanakan. Dalam teori yang ada bahwa manajemen 
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personalia adalah teknik atau prosedur yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi. 
Pengelolaan dan pendayagunaan personalia dalam suatu lembaga baik tenaga edukatif maupun tenaga administratif secara efektif dan efisien banyak tergantung pada kemampuan kepala madrasah/ lembaga pendidikan lainnya baik sebagai manajer maupun kepala lembaga pendidikan tersebut.164
Dalam pengamatan peneliti, sasaran-sasaran yang telah Pondok Pesantren Assyariatul Uluum lakukan baru sebatas sasaran filosofis yaitu memelihara dan mengembangkan fitrah peserta didik (santri) untuk taat dan patuh kepada Allah SWT, mempersiapkannya agar memiliki kepribadian muslim, membekali mereka dengan berbagai ilmu pengetahuan untuk mencapai hidup yang sempurna, menjadi anggota masyarakat yang baik dan bahagia lahir dan batin, dunia dan akherat.

(b)  Analisis Pengorganisasian Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri
Pengorganisasian merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan oleh seorang manajer dalam menata sistem atau program kerja yang telah dtentukan dengan tujuan agar program kerja dapat dilaksanakan dengan rapi dan penuh dengan pertimbangan matang, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pada program tersebut dapat dicapai dengan hasil maksimal. Sesuai teori yang 
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ada, Pengorganisasian dapat diartikan juga sebagai keseluruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, taggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.165
Implementasi dalam konsep ini dalam pandangan peneliti sudah terjadi dengan baik di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum namun belum maksimal dalam pelaksanaannya. Hal ini karena dalam pespektif peneliti kemungkinan disebabkan oleh peran aktif dan wewenang penuh yang terdapat dalam pemimpin atau Kiai sebagai pemimpin tertinggi di lembaga tersebut. padahal dalam beberapa padangan pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan merupakan langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi.
Kiai sebagai pemimpin tertinggi dalam beberapa pesantren memang begitu sentral dan memegang keputusan final yang mengikat. Eksistensi seorang kiai dalam sebuah pesantren, yaitu laksana jantungbagi kehidupan manusia, karena dialah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin dan terkadang juga pemilik tunggal sebuah pesantren. Seseorang menjadi kyai dan diakui “ke-kyai-annya” adalah berkat ke dalam ilmu agama, kesungguhan perjuangan, keikhlasan dan keteladan kyai di tengah umat, kekhusuan dalam beribadah, kewicaraannya sebagai seorang pemimpin
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Kiai sebagai pimpinan tertinggi sebuah pondok pesantren memiliki otoritas yang besar, berjalan atau tidaknya kegiatan yang ada di pesantren adalah atas izin dan restu dari kiai. Kepengurusan pesantren ada halnya berbentuk sederhana, dimana kiai memegang pimpinan mutlak dalam segala hal, sedangkan kepemimpinannya sering kali diwakilkan kepada ustadz senior. Dalam pesantren yang telah mengenal bentuk organisatoris yang lebih kompleks. Peranan lurah pondok ini digantikan oleh susunan pengurus, lengkap dengan bagian tugas masing-masing meskipun telah berbentuk pengurus yang bertugas melaksanakan segala hal yang berhubungan dengan jalannya pesantren sehari-hari, namun kekuasaan mutlak senantiasa masih berada di tangan kiai. Karena betapa demokratis sekalipun susunan pimpinan di pesantren masih terdapat jarak yang terjembatani antara kiai serta keluarganya di satu pihak dan para guru dan santri di pihak lain.
Langkah yang paling bijaksana adalah bagaimana mengembangkan potensi yang ada dalam pesantren tersebut menjadi suatu bagian terpenting di negara ini; caranya adalah bagaimana menyuguhkan isi dan pesona moral yang diemban pesantren kepada masyarakat, sebagai lembaga pendidikan Islam, sehingga tetap relevan dengan kemajuan zaman dan mempunyai daya tarik bagi masyarakat. Tanpa adanya relevansi dan daya tarik itu, maka kemampuan dan kemapanan pesantren tidak dapat diharapkan lagi. Ibaratnya sebuah rokok isinya tetap kretek, tetapi harus dipikirkan membungkusnya dan menggulungnya untuk ditampilkan lebih baik dan menarik, sehingga mempunyai hak hidup pada zaman sekarang, karena memenuhi standar yang dituntutnya. Dan ini semua merupakan tanggungjawab Kiai untuk mengelolanya lebih baik dan lebih maju. Pengembangan itu bisa saja dilakukan, baik dari segi sarana, fasilitas maupun sistem pengajaran, yaitu dengan menggunakan sistem madrasi; yaitu sistem pengajaran yang memakai jenjang ada evaluasi, absensi, rapor dan lain-lain. Sistem Madrasah ini lebih efisien bila dibanding dengan sistem tradisional yang hanya menggunakan sistem weton dan sorogan saja; karena pengajaran dengan sistem madrasah itu berjenjang dan kecakapan Santri dapat diukur dan diketahui. Akan tetapi bukan berarti dengan meninggalkan sistem dan metode yang sudah ada.
Pondok pesantren bukan hanya mencetak calon kiai saja, akan tetapi juga mencetak tenaga ahli dan intelektual santri. Dengan melihat kenyataan ini, maka dapatlah dikatakan bahwa sebenarnya pihak yang paling berhak untuk merealisasikan rencana tersebut adalah kiai, yang sebagai pemilik, pengelola dan pengasuh pondok pesantren. Dengan demikian pesantren akan mampu berbicara banyak dalam alam pembangunan dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan modern. Oleh karena itu, kiailah yang berperan membina, mengelola dan mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri pesantren. Karena kiailah pemimpin, pengajar dan pendidik serta pemegang kebijaksanaan yang tertinggi dalam lingkungan pesantren. 
Namun bukan berarti kiai lantas tidak menerima masukan dari bawah seperti para ustadz dan yang lainnya. Dalam pengamatan peneliti kiai di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum telah melakukan upaya menciptakan pengorganisasian yang baik dengan berbagai kegiatan organisasi dan musyawarah dengan seluruh elemen pesantren. Konsep yang dilakukan ini memberi kesan bahwa pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersamasama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.
Pengorganisasian yang dilaksanakan para manajer secara efektif, hal ini setidaknya dalam pengamatan peneliti, kiai akan dapat: (a) Menjelaskan siapa yang akan melakukan apa; (b) Menjelaskan siapa memimpin siapa; (c) Menjelaskan saluran-saluran komunikasi; (d) Memusatkan sumber-sumber data terhadap sasaran. Setidaknya beberapa konsep itu telah sesuai dengan perilaku tanggung jawab, wewenang, pendelegasian, pertanggungjawaban dan struktur organisasi.

(c) Analisis Pelaksanaan Program Strategi Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri
Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam pembentukan sikap kemandirian santri, muatan penggerakan yang dilakukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, meliputi: penerapan tujuan pesantren dengan program-program pesantren serta proses manajemennya, menerapkan kerja dan sebagainya. Sebelum pondok pesantren terlalu jauh menerapkan rencana kerja dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai lembaga pendidikan yang nonformal, terlebih dahulu dari pihak pengasuh pondok mengadakan rapat dengan dewan asatidz juga pengurus pondok. Dalam tahap penggerakan ini, pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Assyariatul Uluumsenantiasa memberikan dorongan kepada dewan asatidz agar dalam operasionalisasi dari perencanaan program berjalan dengan baik sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum menjelaskan bahwa terkait dengan program- program inovasi yang dilakukan pesantren itu selain program yang ada di pesantren pada umumnya di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini juga terdapat: (1) Program kajian keIslaman lainnya yang meliputi program bisa cepat bacaan al-Qur‟an, Program seni baca Al-Qur’an (Qiro‟at), program dialogis, (2) Program les bahasa asing, (3) Program usaha produktif/pengembangan diri (keterampilan), (4) Program Sosial. 
Program atau kegiatan pesantren termasuk dalam sebuah manajemen yang terdapat didalamnya, serta dalam hal ini program pesantren termasuk dalam pengembangan kurikulum yang diantaranya terkait dengan program keterampilan pesantren. Program ini dilaksanakan sebagai kegiatan kurikuler, dimaksudkan untuk menyediakan sarana memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk hidup diatas kaki sendiri dalam kehidupan setelah keluar dari pesantren nanti.166 Terkait hal tersebut dalam teori pesantren dan peranannya dalam pembangunan, dapat diidentifikasi bahwa pesantren ini termasuk dalam pesantren pola IV bahwa selain terdapat kelima elemen yang ada di pesantren serta adanya madrasah dan pengajian sistem klasikal, juga terdapat unit keterampilan seperti peternakan, kerajinan, koperasi, sawah, ladang dan lain-lain.167
166 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi-Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2001), 154.
167 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 193.

Faktor yang membentuk kemandirian santri yang ditemukan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dari  penjelasan di atas, sesuai teori  yang  ada  bahwa  bentuk bentuk lapangan di antaranya adalah faktor ajaran agama, figur kyai yang sederhana, piranti dan fasilitas kehidupan yang sederhana, pendirian pesantren  yang tidak mengandalkan pihak lain, dan proses pembelajaran teman sebaya (peer teaching). Alur proses yang dilakukan oleh pondok pesantren yang diteliti untuk membentuk kemandirian santri berawal dari pengelolaan kehidupan sehari-hari     seperti     makan     dan    mencuci;    sebagian     santri  diserahi tanggungjawab untuk mengelola satu kegiatan; santri yang dewasa membimbing santri yang muda; santri yang dewasa diberi tugas untuk mengelola beberapa kegiatan di pesantren; dan santri yang dewasa diberi tanggungjawab untuk mengelola lahan pertanian, kegiatan ternak unggas dan ikan, dan diperbantukan pada kegiatan membangun gedung dan fasilitas pesantren. Proses tersebut dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan santri di pesantren. Kegiatan-kegiatan yang dibebankan pengelolaannya pada santri akhirnya membentuk sebuah etos kerja dan jiwa kewirausahaan santri. Kedua nilai yang menjadi kebiasaan santri di pesantren ini menjadi bekal mereka di masyarakat.

(d) Analisis Pengawasan dan Evaluasi Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri
	Untuk pembahasan Analisis Pengawasan dan Evaluasi Strategi Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri akan dibahas diakhir karena berkaitan dengan pembahasan akhir peneliti. 
2. Analisis Hambatan Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Ada beberapa hambatan yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan responden terkait penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia 
di Pondok Pesantren Assyraiatul Uluum, diantaranya: Perencanaan, Rekrutmen SDM, dan Pengembangan SDM. Penjelasannya sebagai berikut:
(a) Problematika MSDM terhadap Perencanaan Orgasnisasi Pondok Pesantren Assyraiatul Uluum
Ada beberapa responden yang menjadi subyek penelitian untuk 
diwawancarai terkait Masalah - masalah Penerapan fungsi MSDM di atas, yaitu beberapa pengurus pondok pesantren (sebagai pihak yang lebih mengetahui problematika sekaligus pihak yang eksekutor dari MSDM).
Keberadaan Pondok pesantren Assyariatul uluum terhitung cukup 
lama, berdiri mulai tahun 2008 hingga sekarang, namun ternyata dengan jangka 
waktu yg kurang lebih 13 tahun di dalamnya masih menyisahkan beberapa 
masalah diantaranya adalah terkait MSDM. Memang dimanapun kita berada tidak 
akan pernah terlepas pada yang namanya masalah, sekecil apapun, namun dalam 
hal ini kaitannya adalah bahwa menyadarkan kita akan problem yang harus 
ditangani secara dini agar tidak menimbulkan problem baru yang salah satu 
solusinya yaitu dengan menggali penyebab permasalahan tersebut supaya dapat 
mengambil langkah untuk mencari penanganan yang sesuai.
Dari segi MSDM, Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini, ternyata 
tidak sedikit pula para pengurus Pondok Pesantren Assyariatul uluum yang 
merasa kesulitan dalam hal Perencanaan Orgasnisasi Pondok Pesantren Assyraiatul Uluum karena tidak ada panduan atau pendoman organisasi serta pengarsipan administrasi yang masih belum tersusun dengan rapi.

(b) Problematika MSDM terhadap Rekrutmen Pengurus Pondok 
Pesantren Assyariatul Uluum
Permasalahan lain yang ditemukan di Pondok pesantren Darul Ulum Al-
Fadholi adalah masalah Rekrutmen Pengurus Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Dalam hal ini disebabkan jumlah SDM yang terbatas dan 
rendahnya kualitas SDM serta kurangnya dukungan dari pihak Yayasan Pondok Pesantren Assyariatul Uluum.

(c) Problematika MSDM terhadap Pengembangan SDM Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
	Pengembangan mempunyai ruang lingkup luas dalam upaya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat 
kepribadian. Fungsi pengembangan ini merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dalam sebuah lembaga atau instansi khususnya lembaga Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Namun pihak pengurus pondok pesanten 
mengungkapakan bahwa permasalahan yang dialaminya adalah pada saat ia 
kesulitan menerapkan MSDM pada aspek Fungsi MSDM berupa pengembangan 
SDM. Menurutnya, tidak adanya pengembangan SDM di pondok ini dianggap 
memberatkan karena harus belajar sendiri dalam mengembangkan kompetensi 
yang dirasa masih sangat minim pengetahuan tentang bagaiamana cara 
melaksanakan organisasi dengan baik dan benar. Hal ini juga dianggap sedikit menyulitkan karena di pondok pun di batasi untuk mengikuti organisasi – 
organisasi yang di luar pondok sementara organisasi yang ada dipondok ini 
kurang begitu memadai untuk mengembangkan kompetensi.

3. Analisis Upaya Peningkatkan Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Hasil penelitian lapangan menunjukkan adanya berbagai progam Pondok Pesantren Assyariatul Uluum yang dikelola dengan pola inovasi dalam upaya pembentukan sikap kemandirian santri. Bentuk program tersebut peneliti sajikan analisisnya, sebagai berikut:
a. Kajian ke-Islam-an sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian intelektual santri
Kajian keIslaman merupakan salah satu program pokok yang ada di setiap pesantren. Mengingat keberadaan pesantren sebagai pembangkit ilmu keIslaman. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum yang berada di Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang juga menawarkan progam tersebut dengan pendekatan yang berbeda. Kajian keIslaman yang ada di lembaga pendidikan tersebut benar-benar menghidupkan khasanah kajian keIslaman secara aplikatif. Tidak hanya sentuhan kecil yang bersifat seremonial, namun pondok tersebut sadar dan mencanangkan kegiatan kajian keIslaman sebagai kebutuhan yang primer. Tentu hal ini adalah sebuah suasana yang ideal bagi perkembangan pendidikan Islam.
Dalam teori yang ada bahwa Kajian Islam atau bisa disebut dengan studi Islam, sebagai usaha untuk mempelajari secara mendalam tentang Islam dan segala seluk-beluk yang berhubungan dengan agama Islam, sudah barang tentu mempunyai tujuan yang jelas yang sekaligus menunjukkan kemana studi Islam tersebut diarahkan. Adapun salah satu di antara tujuannya yakni untuk mempelajari secara mendalam pokok- pokok isi ajaran agama Islam yang asli, serta diharapkan agar studi Islam akan bermanfaat bagi peningkatan usaha pembaruan dan pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada umumnya, dalam usaha transformasi kehidupan sosial-budaya serta agama umat Islam sekarang ini, menuju kehidupan sosial-budaya modern pada generasi-generasi mendatang sehingga misi Islam sebagai rohmah li al-„alamin dapat terwujud 
dalam kehidupan nyata di dunia global.143
Era modern yang populer disebut sebagai era global banyak menelurkan berbagai warna yang berbeda. Mulai dari hal terkecil dalam hidup sampai pada tatanan yang serba kompleks. Termasuk yang mengalami terpaan angin modernisasi adalah pendidikan Islam. 
Akar edukasi Islami di berbagai daerah mulai merasakan kegoyahan, hingga ada yang tercabut dan tidak mampu tumbuh kembali. Pandangan manusia modern yang cenderung pragmatis, kadang kala mendorong pendidikan Islam 

143 Wawancara dengan Husni Mubarok, Ketua Bidang Pendidikan Diniyah dan Pesantren pada tanggal 15 Maret 2021.


menuju jurang terdalam. Maka dari itu, dibutuhkan semangat ihya' 'ulum al-din kembali sebagai sebuah gerakan merevitalisasi kajian keIslaman. Dalam analisis peneliti, apa yang menjadi tradisi di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum merupakan sebuah trend positif yang perlu untuk dikembangkan. Kajian Islam di pondok tersebut menawarkan penghayatan teoritis dan praktis, sehingga para santri sangat terbantu untuk memanifestasikan dalam kehidupan nyata. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam melaksanakan berbagai program kajian Islam mendasari kegiatannya dengan inovasi. Sebuah semangat pendekatan yang menitik beratkan pada harmonisasi gerakan yang berkontiunitas. Sosok kyai atau pengasuh pondok mengemban peran sentral dalam proses pelaksanaan kegiatan.
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam melaksanakan program kajian keIslaman menawarkan varian program sebagai bekal santri membentuk kemandirian intelektual, sebagai berikut:144
1) Program Bisa Cepat Bacaan Al-Qur’an
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara program ini diperuntukkan bagi santri pemula yang belum bisa sama sekali membaca Al-Qur’an atau bagi para santri yang masih belum lancer serta masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an dengan sistem ada guru atau ustadz yang memang benar-benar mengerti tentang ilmu tajwid serta makhorijul Qur‟an yang membinbing para santri dengan membuat suatu forum/kelas kemudian satu per satu santri dengan urut untuk menerima bimbingan serta pengajaran. Program ini berlangsung khususnya dapat mengenali khasanah keindahan Al-Qur’an dan sisi bacaannya.145

144  Analisis  Dokumentasi  Kurikulum  Pendidikan  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum dikutip pada tanggal 10 Februari 2021.
145 Wawancara dengan Abdul Fatah, Lurah Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, pada tanggal 16 Maret 2021.
Seni membaca Al-Qur'an sangat diminati oleh para santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Banyak santri yang menggerakkan kakinya untuk memilih jalur di seni yang satu ini. Tentu hal ini membuktikan bahwa seni merupakan sesuatu yang murni yang mampu membawa siapapun untuk tunduk secara totalitas. Hal inilah yang semestinya dimengerti oleh segenap kalangan akademisi, bahwa transformasi Islam menawarkan sebuah jalur yang mulia, yaitu lewat seni.
2) Program Dialogis
Program dialogis menjadi salah satu kegiatan penggerak ilmiah di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Program tersebut menjembatani gairah intelektualitas santri dalam menangkap dan mengungkap wacana yang berkembang. Narasumber menyodorkan berbagai pengetahuan yang secara psikis 
menyulut daya keingintahuan santri. Dalam situasi penasaran, santri akan mendobrak rasa malunya untuk mencoba berdialog ilmiah seputar tema yang disajikan. Tentu hal ini menjadi tradisi ilmiah yang patut dilestarikan, mengingat keberadaan pesantren sebagai wadah pengembang peradaban ilmu masa silam, kini dan yang akan datang.
Program dialogis menjadi bagian penting dalam proses pengembangbiakan kapasitas intelektualitas santri. Santri dalam kapasitasnya harus menjadi pelaku perubahan positif, mulai dari lingkup mikro hingga makro. Sejarah mengungkapkan, banyak para jagoan di pelbagai bidang lahir di bilik pesantren. Sebut saja salah satunya Abdurrahman Wahid (baca: Gusdur), yang sangat getol memperjuangkan pluralitas di tengah-tengah keberagaman. Setiap malam sabtu jam 21.00 WIB setelah pengaosan kitab dan berlangsung kurang lebih satu jam.146
Al-Qur'an menjadi referensi utama umat Islam dalam mengaruni belantika dunia yang serba penuh kejutan ini. Belajar memahami dimulai dari membaca teks secara benar. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam konteks ini mencanangkan sebuah gerakan kegiatan yang konsen menghadirkan pembelajaran membaca Al-Qur'an secara cepat. Cepat yang dikehendaki adalah cepat dengan benar dan lancar sesuai dengan tajwid, bukan cepat yang hanya parsial tanpa menghadirkan komperhensifitas kesesuaian.
3) Program Seni Baca Al-Qur'an
Program seni baca al-Qur'an merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum. Dalam observasi penulis 
kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan semangat belajar santri dalam mempelajari seni baca kitab suci. Hal tersebut jika dilihat dari 
kacamata pendidikan Islam merupakan upaya menghadirkan seni dalam beragama. Agama yang sikakralkan ternyata mempunyai seni yang mampu menyentuh sanubari para pembelajarnya. Termasuk Islam   yang   sangat   menjungjung   tinggi   nilai   seni   yang   luhur.


146 Observasi penulis pada tanggal 15 Maret 2021.



b. Berdasarkan data yang ditemukan bahwa seni baca Al-Qur’an ini diperuntukkan bagi semua santri yang telah mahir secara fasih dan berkeinginan untuk dapat menguasai seni baca Al-Qur’an (Qira’at). Dalam pelaksanaan program ini di ampu oleh Ustadz Masum dan Ustadzah Umi Nurlaela hafid Al-Hafidzoh yang diikuti sekitar 15 yang dibagi menjadi dua kelompok santri dengan sistem ustadz membacakan terlebih dulu ayat Al-Qur’an kemudian satu persatu santri   menirukan.    Lewat    program   ini   diharapakan   para   santri Program les bahasa asing sebagai upaya pembentukan kemandirian intelektual santri. 
Program les bahasa asing (bahasa Inggris) semakin populer di era globalisasi akhir-akhir ini. Kemampuan bahasa asing menjadi salah satu elemen yang dijadikan barometer kesuksesan santri. Era yang semakin memudahkan hubungan antar negara harus disikapi dengan menghadirkan kemampuan bahasa asing bagi kalangan santri. Santri diharapkan aktif berpartisipasi hinggap di berbagai sudut pelosok jagad raya. Syarat mutlak untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan menyajikan pembelajaran bahasa Asing bagi lapisan santri. Santri harus dibekali 
sebuah kemampuan bahasa asing supaya mampu menjangkau cakrawala ilmu pengetahuan.
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, jeli melihat fenomena globalisasi ini. Program les bahasa asing menjadi deretan program yang ditawarkan sebagai 
jawaban atas tantangan global tersebut. Setidaknya ada sumbangsih nyata bagi santri dengan dilaksanakannya program les bahasa asing (Bahasa Inggris), yaitu mampu berdialog secara komunikatif dengan bahasa asing tersebut. Hal tersebut akan memberikan bekal empiris kepada santri dimana pun dan kapan pun. Serta terbukti dengan diadakannya program les bahasa di pondok pesantren, ada salah satu santri yang dipilih dari pihak sekolah untuk mengikuti ajang perlombaan debat Bahasa Inggris. Program les bahasa di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini sudah berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang tertera yaitu pada hari Senin malam sesuai jenjang kelas masing-masing santri dengan sistem mendatangkan guru yang ahli dalam bidang Bahasa Inggris.
c. Program Usaha Produktif/Keterampilan sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian ekonomi santri
Program usaha produktif menjadi salah satu ciri pengembangan program pendidikan pesantren yang berpusat pada sikap enterpreunership santri, yang diharapkan dapat mampu membentuk karakter kemandirian ekonomi santri dengan menguasai kemampuan berwirausaha. Dengan palaksanaan program produktif tersebut santri dibekali sebuah kemampuan tambahan yang bisa dimanifestasikan dalam kehidupan nyata. Seperti yang peneliti singgung di bagian awal tadi, era global menyajikan berbagai tantangan dan persaingan yang cukup sengit. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah kemampuan yang mampu membekali santri untuk bersaing di tengah panasnya era global. Program ini dirancang sebagai sebagian dari usaha pesantren untuk mencari terobosan dalam yang dinilai produktif sehingga para santri dapat mengembangkan kemampuan atau bakat yang dimilikinya. Adapun bentuk pengembangan diri (life skill) yang diterapkan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini meliputi bidang pertanian, perikanan, teknologi dan informasi, dan kecakapan hidup (life skill).
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum menyajikan berbagai pelatihan enterpreunership yang mengembangkan potensi dan bakat santri. Pelaksanaan program produktif tersebut dicanangkan sebagai salah satu upaya pesantren mendorong semangat santri dalam mengarungi kehidupan pasca mondok. Skill yang ditekuni di pondok pesantren dapat diaplikasikan secara aktif di lingkungan yang lebih luas.
Program Sosial sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian sosial santri bidang ekonomi dan kewirausahaan dengan mengembangkan usaha-usaha.
Program sosial menjadi bagian sentral dari pola kehidupan santri. Santri dididik untuk mempunyai akhlak sholih secara komperhensif yang tidak hanya individualitas sentris namun merangkul semua dengan sosialis sentris. Pondok Pesantren Assyariatul Uluummelaksanakan kegiatan sosial dengan mengadakan sosialisasi ilmiah membantu warga sekitar dengan menawarkan pengajian gratis. Selain itu, pondok pesantren ini pun mengadakan jalinan sosial kemasyarakatan dengan membantu lapisan yatim piatu yang memerlukan uluran kasih sayang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, bahwa program sosial ini merupakan bentuk kepedulian pesantren terhadap nasib umat yang kurang beruntung dari kalangan mustdl‟afin (fakir miskin) dan anak yatim piatu. Di antara program tersebut yakni berbentuk pembelajaran gratis Al-Qur‟an, yang dipegang oleh Ustadzah Umi Ngatiatul Faiqoh Al-Hafidzoh dan para santri yang menghafal Al-Qur‟an. Program pembelajaran tersebut dilaksanakan pada setiap dua minggu sekali pada hari senin pukul 16.00 WIB. Serta santunan fakir miskin dan anak yatim piatu yang diprakarsai oleh Ustadz Aniq Assaeri beserta pengurus pondok yang direalisasikan pada bulan Ramadhan.147
Pada tahun 2011, sebagai wujud kepedulian para santri dan Yayasan Pendidikan Islam Assyariatul Uluum, terhadap para korban dan pengungsi erupsi gunung merapi di kabupaten Sleman dan Yogyakarta, para santri YPI Assyariatul Uluum menghimpun dana dan berbagai penunjang yang yang dapat dimanfaatkan oleh para pengungsi. Bantuan yang disalurkan secara langsung kepada para pengungsi di kabupaten Sleman oleh K.H. Ma’sum, yang juga Ketua umum YPI Assyariatul Uluum itu berupa: 45   duz Mie instant, 40 duz air mineral, 3 karton susu, 10 karton biscuit, 30 pakaian baru, 100 pakaian dlm wanita, 1,5 kwintal beras, susu bayi dan pakaian layak pakai dan lain-lain. Dana tersebut terkumpul dari swadaya para santri dan masyarakat di sekitar YPI Assyariatul Uluum.148
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum mengembangkan kegiatan sosial tersebut sebagai wahana lapangan santri untuk menumbuhkan sensitivitas sosial. Hal ini penting bagi kelangsungan hidup santri di kemudian hari. Sendiri, namun hidup di tengah-tengah keberagaman yang kompleks. Seluruh fenomena tersebut membutuhkan semangat bersosial dalam rangka mewujudkan kehidupan yang berkemanusiaan. Dari berbagai program-program yang ditawarkan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa varian program yang termanifestasikan sangat kental dengan model pola inovasi pesantren. Sebuah model pola inovasi yang mengacu pada frekuansi kontinuitas secara kompleks.
147  Wawancara  dengan  Kyai  Masum,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 15 Maret 2021.
148 Wawancara dengan Aniq Assaeri, Ketua Bidang Dakwah dan Sosial, pada tanggal 16 Maret 2021.


Berkaitan dengan pembentukan kemandirian santri, Pondok Pesantren Assyariatul Uluum ini tetap dipandang sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mampu menerapkan kemandirian pada santrinya sebagai sebuah bekal kehidupan baik dalam situasi kehidupan pondok pesantren maupun setelah santri tersebut menjadi alumni. Pembentukan kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, berdasarkan uraian di atas, setidaknya dikuatkan oleh beberapa asumsi, sebagai berikut:
a. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum menanamkan prinsip kemandirian dalam proses pembelajaran (pengajian) dan kurikulum;
b. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memberikan bekal berbagai macam life skill keterampilan pada santri sehingga mereka mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari;
c. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memberikan bekal pengetahuan leadership (kepemimpinan) dan mengarahkan aplikasinya pada saat santri masih di pondok pesantren atau sudah terjun ke masyarakat;
d. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum memberikan bekal pengetahuan entrepreneursip (kewirausahaan) kepada santri agar mereka mampu meningkatkan taraf ekonomi dan lingkungan sosialnya;
e. Pondok Pesantren Assyariatul Uluum tetap mempertahankan cara hidup yang penuh “ikhtiar”, tidak mengandalkan cara hidup yang instan.




4. Analisis Proses Pengawasan dan Evaluasi Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum

Pengawasan merupakan salah satu fungsi yang sangat signifikan dalam pencapaian manajemen organisasi atau lembaga dan mengatur potensi baik yang berkaitan dengan produksi maupun sumber daya yang ada. Dalam konteks program pesantren, konsep pengawasan sesungguhnya menempati posisi yang sangat strategik sekali. Pasalnya seberapapun bagusnya sebuah perencanaan program pesantren jika tanpa dibarengi dengan proses pengawasan yang memadai, maka segala program yang direncanakan sebelumnya akan menjadi tidak terukur secara jelas tingkat keberhasilannya, bahkan sangat memungkinkan sekali akan adanya penyimpangan yang terjadi di dalamnya menjadi sulit untuk di deteksi. Karena itulah konsep pengawasan program merupakan bagian yang sangat penting sekali dan tidak dapat diabaikan sama sekali peran dan fungsinya dalam mencapai tujuan dari sebuah program yang direalisasikan dengan proses pembelajaran. 
Adapun personil yang perlu melakukan pengawasan: Pertama, pengawasan dari manajer atau pemimpin pondok. Kontrol yang dilakukan oleh pemimpin pondok sangatlah variatif yang pada intinya, yaitu pengawasan seluruh program yang ada di pesantren serta bagaimana memajukan pesantren dengan prestasi yang memuaskan dan dengan pengawasan dan pembinaan yang terus menerus pada tenaga pendidik dan pendidikan. Kedua, dewan asatidz. Dewan asatidz juga perlu melakukan pengawasan terhadap perkembangan setiap santri mereka di pesantren. Dengan adanya pengawasan terhadap perkembangan santri, maka diharapkan para santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluumdapat menjadi generasi yang diharapkan oleh semua pihak khususnya dalam lingkungan masyarakat. Selain itu dengan adanya pengawasan terhadap santri yang dilakukan oleh guru, maka guru atau pendidik dapat mengetahui berbagai macam kesulitan atau problematika yang dialami oleh peserta didik. Evaluas merupakan langkah yang harus dilakukan untuk memperbaiki program   yang tidak   baik hasilnya   serta   berbagai macam kegiatan   pesantren   yang dianggap tidak kondusif serta dengan adanya program evaluasi ini, maka akan terwujud suatu perbaikan di berbagai pihak kebijakan mapun program-program pesantren. Dalam teori yang ada evaluasi ini sangat berperan penting dalam rangkaian proses pendidikan. peran dan tujuan evaluasi di sini adalah memberikan informasi yang dipakai sebagai dasar untuk: (a) Membuat kebijaksanaan dan keputusan; (b) Menilai hasil yang dicapai para pelajar; (c) Menilai kurikulum; (d) Memberikan kepercayaan kepada sekolah; (e) Mengontrol dana yang telah diberikan; (f) Memperbaiki materi dan program pendidikan.168
[bookmark: _GoBack]Hampir sama dengan evaluasi yang diadakan di Pondok Pesantren Assyari’atul Uluum, evaluasi ini juga dilaksanakan untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk menentukan kebijakan di masa yang akan datang. 
Evaluasi digunakan sebagai alat ukur dan koreksi sebuah program, apakah sebuah program tersebut berhasil atau sebaliknya.
	168 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program & Instrumen Evaluasi Untuk Program Pendidikan & Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 2-3.


Evaluasi digunakan untuk bahan pertimbangan dan patokan untuk melangkah menjadi yang lebih baik ke depannya.
Dalam pelaksanaan program pesantren melalui pola inovasi ini, evaluasi yang ada di Pondok Pesantren Assyari’atul Uluum dilakukan pada setiap tahap perencanaan. Evaluasi dilakukan pada awal, tengah, dan akhir. Artinya pada setiap aspek dilakukan evaluasi, pada tahap analisis kebutuhan perlu evaluasi, pada tahap penyusunan langkah kerja juga perlu evaluasi. Dalam seluruh program pesantren di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum juga melakukan evaluasi, sehingga program pesantren tersebut dapat semakin berkembang lebih maju. Pada awal evaluasi dilakukan seminggu sekali pada Hari Kamis malam Jum‟at guna mengetahui masalah apa yang dihadapi atau keluhan dan permasalahan dari semua pengurus (sharing). Pada tahap tengah dilakukan evaluasi empat bulan sekali guna mengetahui sejauh mana keberhasilan tujuan yang sudah tercapai, biasanya dilakukan pada pertengahan bulan atau akhir bulan. Dan pada tahap akhir tahun
dilakukan evaluasi satu tahun sekali guna mengetahui keseluruhan program perencanaan yang sudah berjalan. Semua evaluasi mulai dari sampai pelaksanaan program bentuk evaluasinya adalah kyai meminta laporan dari tiap pengurus baik secara tertulis ataupun lisan. Jika terdapat suatu masalah maka akan dipecahkan lewat musyawarah rutinan.169
	Berdasarkan uraian temuan penelitian diperoleh fakta bahwa manajemen pendidikan di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dapat pembentukan sikap

	169  Wawancara  dengan  Kyai  Ma‟ruf Salim,  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Assyariatul Uluum pada tanggal 10 April 2018.

kemandirian santri. Dalam penelitian ini santri merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan pesantren, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. Sebagai suatu komponen pendidikan, santri dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/paedagogis. Keberadaannya menjadi sentral sebagai orang yang berperan aktif di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu santri sebagai anggota masyarakat yang sedang disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga pesantren, masyarakat sekitarnya dan masyarakat yang lebih luas. Santri perlu disiapkan agar pada waktunya mampu melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari masyarakat.
	Dalam konteks inilah, santri melakukan interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat sekitar pesantren. Dalam situasi inilah nilai-nilai sosial yang terbaik dapat ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelajaran dan pengalaman langsung. Selain itu santri disiapkan sebagai organisme yang sedang tumbuh dan berkembang. 
	Santri memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti: bakat, minat, kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan jasmaniyah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah pesantren, sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, kapasitas, fungsi, dan efisiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya perkembangan intelegensi, sosial, emosional, spiritual, yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
Dalam pelaksanaam manjemen ini, penulis mendapatkan beberapa temuan bahwa peran kiai begitu sentral dan kuat walaupun memang pendelegasian juga sangat efektif. Setidaknya Pondok Pesantren Assyariatul Uluum telah berupaya melakukan manajemen yang serius menuju pesantren yang diminati oleh banyak orang dan calon santri yang akan masuk ke dalam pesantren tersebut. Setidaknya peneliti mendapati empat fakta tentang data tersebut yaitu perencanaan yang baik dalam proses kegiatan pendidikan, proses pengorganisasian, upaya aktualisasi manajemen dan pengawasan yang melekat.
Konsep pemikiran dan operasionalisasi menejemen pendidikan terpadu dalam Pondok Pesantren Assyariatul Uluum akan banyak ditentukan oleh tujuan dan arah keterpaduan, yang menyatakan bahwa arah pendidikan di Pondok Pesantren saat ini adalah dalam pembinaan IMTAQ, IPTEK dan Skill fungsional atas dasar kebutuhan. Keterpaduan akan ditekankan dalam menata manajemen dan implementasinya yang untuk saat ini harus dimiliki oleh lembaga pendidikan pesantren dengan strategi pengembangan pendidikan yang telah dirumuskan. Mengacu kepada tuntutan makro serta mikro pendidikan Nasional Indonesia, maka pendidikan pondok pesantren harus memadukan tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan pesantren agar menghasilkan sosok santri yang memiliki beberapa kompetensi lulusan seperti yang dikemukakan M.M Billah sebagaimana dikutip oleh Pupuh Faturrahman, yaitu menciptakan sosok santri yang memiliki:
1. Religious Skillfull People, yaitu insan yang akan menjadi tenaga-tenaga terampil, ikhlas, cerdas mandiri, tetapi sekaligus mempunyai iman yang teguh, dan utuh sehingga religius dalam sikap dan perilaku, yang akan mengisi kebutuhan tenaga kerja di dalam berbagai sektor pembangunan.
2. Religious Community Leader, yaitu insan Indonesia yang ikhlas, cerdas dan mandiri dan akan menjadi penggerak yang dinamis di dalam transformasi sosial budaya (madani) dan sekaligus menjadi benteng terhadap ekses negatif pembangunan dan mampu membawakan aspirasi masyarakat, dan melakukan pengendalian sosial (social control).
3. Religious Intelectual, yang mempunyai integritas kukuh serta cakap melakukan analisa ilmiah dan concern terhadap masalah-masalah sosial. Dalam dimensi sosialnya, pondok pesantren dapat menempatkan posisinya pada lembaga kegiatan pembelajaran masyarakat yang berfungsi menyampaikan teknologi baru yang cocok buat masyarakat sekitar dan memberikan pelayanan sosial dan keagamaan, sekaligus pula memfungsikan sebagai laboratorium sosial, dimana pondok pesantren melakukan
	Eksperimentasi pengembangan masyarakat, sehingga tercipta keterpaduan hubungan antara pondok pesantren dengan masyarakat secara baik dan harmonis, saling menguntungkan dan saling mengisi.
Akhirnya tujuan pendidikan pondok pesantren dapat didefinisikan kepada; memelihara dan mengembangkan fitrah peserta didik (santri) untuk taat dan patuh kepada Allah SWT, mempersiapkannya agar memiliki kepribadian muslim, membekali mereka dengan berbagai ilmu pengetahuan untuk mencapai hidup yang sempurna, menjadi anggota masyarakat yang baik dan bahagia lahir dan batin, dunia dan akherat.
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